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ABSTRAK

UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN ANAK
USIA DINI DI TAMAN KANAK-KANAK IT AZ ZAHRA
KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh:
Rahayu Sri Lestari

Sebagai anak didik padas otaln, anak mulai patuh terhadap tuntutan
atau aturan orang tuggie lmgkung.an somalny. agrpakaian rapih, merapihkan
kembali mainan yapg*Sudah dlgu el belum dan sesudah makan,

, _gn’éf'pfrodljktnf oleh anak ; kurang, kurang
patuh terhalap at {;ékolan se,@_i:jdak d kembali mainan
setelah dipakai, tid Pq Ftib da’rarﬁ’n}‘_'n(fucgtangan m n@ambil sepatu di rak
sepatu tidak@rapih, ﬁdmb iaSakanamengantri, berlu upaya - upaya
guru untuk Eeminim m} , dengan demlklan
sehingga pemili o

disiplin anak

gimana upaya guru dalam

TUJuan Pene an ini adalaa untuk mengel;ahm b
‘ —Kanak IT Az Zahra Jati

anak-usia- d|n| “di-Taman Kaaa

kualitatif pendekatan studi kasus dengan subjek Primer meliputi guru dan anak dan
subjek sekunder meliputi kepala sekolah dan wali murid TK IT Az Zahra Kecamatan
Jati Agung Lampung Selatan, Cara pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian untuk menganalisa hasil penelitaian
ppenulis melakukan penarikan kesimpulan dengan cara berfikir induktif.

Dengan menggunakan analisis tersebut maka peneliti mengemukakan hasil
penelitian bahwa meningkatkan disiplin anak usia dini di TK pada umumnya bernilai
cukup. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka peneliti dapat
simpulkan bahwa sebagai guru dalam meningkatkan disiplin anak mempunyai target
atau insiatif bahwa adanya peningkatan disiplin anak melalui upaya guru diharapkan
dapat meningkatkan disiplin anak sesuai dengan adanya 7 indikator yang akan
dikembangkan. Melalui berbagai metode dan upaya tersebut di diharapkan menjadi
perantara dalam meningkatkan disiplin anak usia dini sehingga pendidikan yang
diberikan kepada anak bias lebihb optimal

Kata Kunci : Upaya Guru, Disiplin anak Usia dini
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu amanat leluhur yang tercantum dalam UUD 1945 adalah

“mencerdaskan kehidupan bang fap_anak manusia memiliki potensi/bakat

y e

memanusiakgh manus?ia{a%hﬁ\melal m%s%:mendldlka diharapkan terlahir

' ang[leblh“balk ﬁ’élak‘r‘ penge}tla}ll yang Bnkrit anak harus lebih

= N
:Pend|d1°ka adalah - %/ a@untuk  membantu

manusia-manu
baik dari pada orang uanya» Ata@ cragar’ml dlsﬁmulk bahwa untuk menciptakan
generasi yang cerdas dan berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak dini dan satu-
satunya cara untuk memulainya adalah dengan menyelenggarakan lembaga
pendidikan anak usia dini atau disingkat dengan PAUD.

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan secara menyeluruh, mencakup semua
aspek perkembangan dengan memberikan stimulasi terhadap perkembangan jasmani

dan rohani anak agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

'Suryadi, Manajemen Paud, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,2011, him.6



Jika mengacu kepada Peraturan Pemerintah No.58 Tahun 2009 Tentang
standar pendidikan Anak Usia Dini jelas bahwa salah satu unsur yang harus ada
dalam kurikulum pendidikan anak usia dinisebagai lingkup perkembangan meliputi :
a) nilai perkembangan agama dan moral; b) fisik; c) Kognitif; d) bahasa dan

keaksaraan; e) sosial emosional

Pendidikan karakter meryp alah satu hal penting yang perlu untuk

k2 "NTal kara{'kter }ﬁ me1| iti religius, jujur,

universal 'f\ i
' {;- 2 lL.’-—-< "‘"’_"'g Ja
toleransi, dgiplin, K@&as kmatlfﬁnandm de@pﬂ rasa#ihgin tahu, semangat
: . ! R
kebersamaar®cinta tanafi: ' argal fec) bér ahabat, cinta damai,

- {"‘Q” - l‘l -("’7-‘ '
lang.

gemar membace édul[lmgkﬂngan‘pedhh sosiak dzﬂ

Muhammad Fadilah memaknal Danwa pendidikan karakter sebagai suatu proses
pendidikan secara holistis yang mengubungkan dimensi moral dengan ranah sosial
dalam kehidupan peserta didik sebagai pondasi bagi terbentuknya generasi
berkualitas yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang
dapat di pertanggung jawabkan.?

Dalam undang-undang sisdiknas nomor 20 tahun 2003, peraturan pemerintah

tentang pendidikan anak usia dini pasal 1 ayat 1, dinyatakan bahwa : “Pendidikan

2 Muhammad Fadilah dan Lilif Mualifatul Khorida, Pendidikan Karakter Anak usia Dini,
Jogjakarta: Ar ruzz media, 2013.h.189
®Ibid.h.23



Anak Usia Dini yang selanjutnya disebut PAUD adalah salah satu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai berusia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki Kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut”.

Adapun tujuan dari pendidika ia dini adalah untuk membantu dan

mengembangkan potgsi yang"édé da?dir_i'énak.» Dategy pendidikan anak usia dini

berkaitan dengan

kecerdasan sosial

S e e )
IkaSI %erkembangér ke?:erdaéan soHc} emos

krama dan sopan santun sesuai demiga al sosial budaya setempat dan memahami
peraturan dan disiplin serta menunjukan rasa empati, Di harapkan anak sudah mampu
memahami makna sebuah kedisiplinan yaitu dengan taat dan patuh terhadap aturan,
namun pada kenyataannnya rentang usia 4-5 tahun anak-anak belum disiplin dan
belum memahami arti disiplin

Menurut Charles Schaefer Mengartikan disiplin lebih spesifik yaitu disiplin

mencakup pengajaran bimbingan atau dorongan yang dilakukan oleh orang dewasa



tujuannya menolong anak belajar untuk hidup sebagai mahluk sosial dan untuk
mencapai pertumbuhan serta perkembangan mereka yang optimal.*

Menurut Hurlock yang dimaksud disiplin adalah prilaku seseorang yang
belajar diri atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin, orang tua dan guru

merupakan pemimpin, sedangkan anak merupkan murid yang belajar dari orang

N

i .dlSlphn ﬁ'l_:gwpa‘kan s

et

takan oleh Hadiyanto

._{“Q,,_ L8 r!. _f:-?'_ 11" Y 4
agar mereka d at ber{ungsr'm ma@arékat Sepertl gang."

disiplin adalah suat® keadaén dlmaﬂamkap"dan'pena' lan, seorang peserta didik

sesuai dengan tatanan nilai, nor Ketentuan-ketentuan yang berlaku disekolah
dimana peserta didik berada.’
Sedangkan Menurut Wiyani perilaku disiplin pada anak usia dini adalah suatu

pengendalian diri terhadap perilaku anak usia 0-6 tahun dalam berprilaku sesuai

dengan ketentuan yang berlaku (bisa berupa tatanan nilai, norma, dan tata tertib di

“Ibid, him 14

*Ibid him 14

®Irma Noffia, Mengembangkan kedisiplinan anak usia din i melalui permainan tradisional, e-
jurnal PG PAUD, UPI, Volume 1 Nomor 9 tahun 2015

"Wirna Novita, Pelaksanaan Penanaman kedisiplinan pada anak di taman kanak-kanak di
Adhyaksa XXVI Padang, e-urnal PG PAUD Un Padang,VVolume 1 No 1 tahun 2015



rumah dan di sekolah. Penanaman perilaku disiplin pada anak di dalam kelas berupa
menyimpan sepatu pada rak sepatu, menyimpan tas pada loker masing-masing,
membereskan tempat mainannya, masuk kelas tepat waktu, membuang sampah pada
tempatnya, berbaris dengan rapi sebelum masuk ke kelas®.

Sedangkan menururt Wibowo mengemukakan bahwa disiplin pada anak usia

-?\“‘_‘\“ :
femo: yang ggmpak adalah anak

(i%,j == B2
' mainan y ﬁhabis_dip.@? ncu%i
el

E@%@ada%j@& 2 ;

l‘l_‘

3 sedgrhéna'kédlsfﬁ{ méﬂ'anak uéld p%m pagh dasarnya adalah sikap

taat dan patuh te dap _a'turdn"yangnberfaku'balk ' rumah, sekolah, maupun

masyarakat yang dilakukan ole a U — 6 tahun. Dengan demikian Sehingga
dikatakan bahwa disiplin adalah proses bimbingan yang bertujuan menanamkan pola

prilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu atau membentuk manusia dengan ciri-

ciri tertentu, yang meningkatkan kualitas mental dan moral.*

& Wiyani,Bina karakter anak usia dini,2013, Jakarta, Ar-ruzz media him 8

° Choirun Nisak Auliana, Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini,e-jurnal PG-PAUD
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Volume 2 No 1Tahun 2013 him 44

' Muhammad Riza, Pelaksanaan Penanaman kedisiplinan pada anak di taman kanak-kanak ,
e-jurnal PG PAUD UIN Kalijaga Jogja ,Volume 1 No 3 tahun 2015

"Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak usia dini Direktorak endal Pendidikan Anak Usia
Dini Nonformal dan Informal Kementrian Pendidikan Nasional Tahun 2011, him 8-11



Berdasarkan beberapa definisi diatas maka yang dimaksud dengan disiplin
ialah membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan dengan aturan
yang ada di lingkungan terutama lingkungan dalam proses pembelajaran..

Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti meyimpulkan indikator disiplin

sebagai berikut :

No

: = - \_7 %
ikan ke{mhali"mamaﬁ‘set hmpakaﬂ

. gan se]belum darrsesl]a‘ah nt\akan

Berikut ini Pelanggaran-pelanggaran ketidak disiplinan yang telah di lakukan
anak berdasarkan informasi yang di dapat dari Guru Tk IT Az Zahra Kecamatan Jati

Agung Lampung Selatan sebagai berikut :

Tabel 2
Pelanggaran Aturan Kedisiplinan di TK IT Az Zahra



Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan
Tahun Ajaran 2016-2017

N Jenis Pel Kelas
0 enis Pelanggaran
% Khodijah | Aisyah | Fatimah
Tidak hadir tepat waktu 1 1 -
2 | Tidak baris-berbais dengan rapi saat 3 1 1
masuk kelas
3 | Tidak masuk kelas tepat waktu 2 - -
4 | Berpakaian Rapih = 1 1 1
5 | Menyimpan sep#®ll pada rak y afxi. : - 1
yimp -4 J§}¥3 N
6 | Tidak megdpikan kembal _Lnay,s 5 2 1 1
dipakajg® ﬂ”' ,'ar—--.-'—‘ TR
. - ' - o ¢ (XY o
- ’ﬁf Wy E T
7 | Tiddk mencygitafigan sebe‘lu@__,_‘ \‘». . - 1
ses H\maall,j_ FETVIRG. N [
y N . o % )
] LR - e SRR AR L !
8 | TidaMgmembua a\- da tempa ,{g ﬁ-;_,z ¥ 1 1
' s =T (_L“‘ — ™’ /s
Jumla 111 5 6
Jumlah 20 20

Berdasarkan Tabel diatas, kelas Khodijah yang terdiri dari 20 anak yaitu
terdapat 12 anak yang melakukan pelanggaran disiplin, kelas Aisyah terdiri dari 20
anak yang melakukan pelanggaran disiplin sebanyak 5 anak, sedang kelas Fatimah
terdiri dari 20 anak yang melakukan pelanggaran kedisiplinan sebanyak 6 anak. Dari
data tersebut dapat Simpulkan bahwa kelas Khodijah memiliki kedisiplinan sangat
rendah dari kelas lainnya yaitu mencapai 12 Anak dari 20 anak didik.

Sebagian besar anak didik pada kelompok Khodijah kurang memiliki disiplin

untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut :



Tabel 3

Hasil Observasi Awal Kedisiplinan Kelas Khodijah
TK IT Az Zahra Kecamatan Lampung selatan

No Nama Indikator Percapaian Perkembangan Ket
1 2 3 4 5 6 7
1 | Ahmad Maulana |BB |MB |BB |BB |[BB |BB |BB BB
Arif
2 | Aira Cahaya K BB |(MB |[BB |BB |(MB |MB | MB MB
3 | Bayu Sukma BB |MB | BB MB
4 | Diana Safa MB | BB BB
5 | Dinasti Putri MB BSH
6 | Danish BB MB
kurniawa
7 | Efina _ MB MB
8 | Ghaila Zacky BB BB
9 | Hanif H@& MB MB
10 | Hani MB MB
11 | Kayla BB BB
12 | Malita Ay W MB BB
13 | Muhamma8 : MB MB
Igbal syuhada¥ Jan
14 | Naura Arba’ani { ME MB | BB BSH
15 | Nabila vaza 2 MB | BSH | BSH
16 | Owi cahaya W MB ([MB |[MB |MB |BSH | MB | BB BSH
17 | Vivi Adista R MB BB |BSH |MB | MB |BSH | BB MB
18 | Rafli Setiadji BB |(MB |BB |BB (BB |BB |BB BB
19 | Raihan Al BB (BB |MB |BB (BB |BB |BB BB
Ikhsan
20 | Marwah hikmah ([MB |MB |MB (MB |BB |MB |BB MB
Mabharani
Sumber: Hasil Observasi Awal tanggal 18 Desemberr 2015 TK It Az Zahra
1. Hadir tepat waktu
2. Berbaris dengan rapi sebelum masuk ke kelas
3. Berpakaian Rapih
4. Menyimpan sepatu pada rak sepatu




5. Merapikan kembali mainan setelah dipakai
6. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan
7. Membuang sampah pada tempatnya

Keterangan Tingkat Percapaian Anak :

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembsang Sangat Baik

Berdasarkan P anak yang diamati dan tujuh

frvey penelitian: diatas dar)

- _{“Q}

a pem{ﬂé tectank:aﬁ‘k,m‘}awkaﬂ ipenel' ;

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, rumusan masalah penilitian
ini adalah: “Bagaimana upaya Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia
Dini di Taman Kanak-Kanak Tk IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung
Selatan Tahun pelajaran 2016/2017?”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah di fokuskan pada bagaimana upaya guru dalam

meningkatkan kedisiplinan anak usia dini di Taman Kanak-kanak IT Az Zahra



Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan Tahun pelajaran 2016/2017. Sedangkan
kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, yakni :
Sumbangan pemikiran yang progresif dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini sehingga memiliki keterampilan disiplin.

Namun secara teoritis merupakan pengembangan penulis dan keterampilan

penulis berdasarkan teori-teori g %elidapat selama mengikuti perkuliahan di

LANDASAN TEORI

A. Upaya Guru
Upaya guru merupakan dua kata yang mempunyai pengertian yang

berbedaakan tetapi mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkkan dalam

2Djrektorat Pembinaan Pendidikan Anank Usia Dini Diektorat Jendal Pendidikan Anak Usia
Dini Nonformal dan Informal Kementrian, Op Cit, him 29



proses pembelajaran/satuan pendidikan. Untuk itu agar kita dapat memahami
pengertian upaya dan guru, akan penulis uraikan berikut ini :
1. Pengertian Guru
Kata guru berasal dari bahasa asing sering di jumpai katateacheryang
berati mengajar. Sementara itu dalam bahasa arab istilah tersebut mengacu

pada pengertian guru leh

P agyak lagi seperti al-alim (jamaknya ulama)

e c/
menla 7 ngevaluaéi beserta didik pada

) . e . -("'7- s
pend |kan gnak usm duﬁf}]ia‘hrr pehdrdlk Hfor nal’ pendidikan dasar dan

pendldlk ‘ menehgah ” w'po e © ‘;f-

Dalam refresi lain dijelaskan bahwa guru merupakan sosok orang yang
rela menurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik
siswa. Lebih lanjut lagi Ngainun Naim menjelaskan bahwa dalam konsep
pendidikan tradisi anak islam, posisi guru begitu terhormat. Dimana guru
diposisikan sebagai orang ‘alim, wara’, shalih, dan sebagai uswah sehingga

guru dituntut juga berakal shaleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang

13 Abudin Nata, Presfektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Jakarta; Rajawali
Pers 2011, him, 41.
14



dimiliknya.”®"Dengan gambaran tugas dan peran semacam ini, guru atau
pendidik merupakan sosok yang seharusnya mempunyai banyak ilmu, mau
mengamalkan dengan sungguh-sungguh ilmunya tersebut dalam proses
pembelajaran.'® Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berati meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup

dan kehidupan. Mengaja eneruskan dan mengambangkan ilmu

pengetahuan berarti mengembangkan

an teknolc?y Séj\%rfkan ‘mefe

Sy |
7.

Luru adalah suatu tugas yanib(ofs'

4,'Auvn ‘C'

lk itkan. 'd gan kegiatan belajar

gnak dan yang terpenting
idikan formal, informal dan
nonformal yang berada baris terdepan untuk mengarahkan peserta didik
kearah lebih baik.

Imam Barnadib mengungkapkan, bahwa guru adalah “jembatan dalam
pendidikan yang ikut bertanggung jawab serta terjun langsung dalam

penyelenggraan pendidikan khususnya formal karena telah diantarkan melalui

*Naginum Naim, menjadi guru inspiratif-memberdayakan dan mengubah jalan hidup siswa,
yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him,1&5
"®Ibid, him 4.



jenjang pendidikan professianak.!’Dengan demikian melalui berbagai peran,
guru menciptakan, mengarahkan dan mengatur suasana belajar yang
menyenagkan dan memotivasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut pemikiran E. Mulyasa peran guru sebagai pendidik adalah
“yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi peserta didik”. ‘®Peran

guru sebagai pendidik pad kanak-kanak merupakan peran yang

berkaitan depge bakat, kemampuan dan

tugéé:t.tjﬁi ﬁ&\mi);ihaan
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harus mengontrol setiap aktivitas peserta didik peserta didik dalam
Menciptakan, mengarahkan dan mengatur uasana belajar yang menyenangkan
dan memotivasi untuk meningkatkan rasa ingin tahu anak pada saat kegiatan
belajar mengajar.

Dalam proses pembelajaran di taman Kanak-Kanak (TK), Peran guru

tanaman kanak-kanak yaitu mengelola proses kegiatan belajar mengajar dan

7 Sutari Imam Barnadib. Pedidikan Pebandingan.Yogyakarta:Andi Offse.1991,hIm,79
'8 E.Mulyasa, Op Cit,hlm,37



berfungsi membantu kepala TK, secara garis besar fungsi guru meliputi dua
hal yaitu :

“pertama, berfungsi mengelola proses belajar  mengajar
(merencanakan kegiatan belajar diruang kelas yaitu SKM (Satuan Kegiatan
Mingguan) dan SKH (Satuan Kegiatan Harian), melaksanakan, menyajikan
pendidikan dan pengajaran, mengadakan penilaian terhadap proses belajar
peserta didik, mengisi buku laporan pengambangan anak TK, membuat
rangkaian hasil penilaian), Kedua, berfungsi membantu kepala taman kanak-
kanak(administrasi, pendidi dan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar),
kemuridan,bimbipge

f-{“?'* 1,1&1 4-4"'7- ,.-.,-'\

W guru |tu- 'harus menarcl.i_mmp'aln d"
o - . ab, memberi pengaruh yang
positif dan kegairahan dalam belajar, dan guru vyang suka
menghargaiKeberhasilan siswa, sebab hal ini akan dapat meningkatkan ide
dan inspirasi anak, disamping itu guru yang mempunyai tantangansoal emosi

anak pengetahuan yang luas dan daya nalar yang tinggi, yang dapat

menggerakkan prses belajar mengajar sehingga anak semangat belajar.

19 Departemen Pendidikan Nasional Derektoriat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah-

Direktoriat Pendidikan Dasar Bagian Proyek Peningkatan Mutu Taman Kanak-kanak, Jakarta,2000,

him,2-3



sikap yang dimiliki seorang guru harus memiliki kepribadian
mencintai anak, senang berkomunikasi dan menjelaskan sesuatu kepada anak
sampai mengerti, senang menanggapi pembicaraan anak, tidak menuntut anak
untuk bertindak selalu benar, mampu dan meu menghargai pendapat dan hasil

kerja anak, ramah tamah, mempunyai minat, terbuka dan humor, mempunyai

mempunyai kg mpuéﬁb%r}&m&ui-l—(ééi yang Thegarik, memiliki penyesuaian

penulis simpulkan
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besar nanti a k sudéh térlmasavmemafdj phbadl g disiplin dalam kegiatan

sehari-hari.

2. Fungsi Guru
Profesi sebagai guru merupakan profesi yang mulia, bagaimanapun,
kemuliaan profesionalisme guru tersebut tergantung kepada sikap mereka

terhadap profesi itu sendiri. Sebagai salah seorang pendidik guru

2 1bid, him,36



Mestilah mampu menjadikan diri sendiri sebagai contoh yang baik
kepada anak. Dalam ajaaran islam, tugas seorang guru merupakan
perpanjangan tangan terhadap pendidikan yang dilakukan oleh Rasulullah,
bahkan sebagai kunci keberhasialan Rasulullah dalam mendidik adalah

menjadikan dirinya sebagai contoh utama kepada umat yang dibimbingnya.

mat) Allah dan
naha Allah.? (Q.s Al-

Iﬂ} .

A 'aya[ “di. afas aapat penuhs amblLLLLoua elevansinya bahwa guru
b lu,'Au‘Pn ‘C' .J_ ;

| yang harus -serba

adalah seorang Wik
mentransferkan kebiasaan dan pengetahuan pada anak didiknya sesuai dengan
perkembangan potensi anak serta dapat mencontohkan diri sebagai seorang

yang berakhlak mulia dan memiliki sifat empati yang tinggi.

Pupuh Fathurrohman mengungkapkan bahwa guru adalah orang ang
bertugas menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak agar

memilikiKepribadian yang paripurna.?? Dalam konteks ini, berangkat dari ayat

2! Departemen Agama RI , Al-Quran dan terjemahannya, Dipegoro: Bandung,2005, HIm,420
22 pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, Bandung:Reffika Aditama, 2007, HIm 43



dan hasil pemikiran Pupuh Fathurohman diatas, Imam Burnadib menambahkan
bahwa guru adalah jabatan dalam pendidikan yang ikut bertanggung jawab serta
terjun langsung dalam penyelenggaraan pendidikan, khusunya jenjang
pendidikan formal karena telah diantarkan melalui jenjang pendidikan yang

profesional.?®

melaksanak g e d pengajar, pemimpin,

baik it ’E e
menjadi pakgitan an |dent|f|kaSI bagl anak qﬂ‘lm fingannya serta memiliki

,"‘VPO ‘C'

standar kualitaSgigki ang mencakup t3 awab, wibawa, mandiri dan

disiplin diri.

3. Upaya guru dalam mendisiplinkan anak

Keberhasilan kemajuan belajar peserta didik serta prestasi yang
ditempuh peserta didik, memerlukan data otentik yang dipercaya
sertamemiliki keabsahan. Karena kemajuan peserta didik merupakan faktor

yang sangat vital bagi kebutuhan perkambangan keberlangsungan proses

28 Sutari Imam Barnadib, Pendidikan Perbandingan, Andi Offset, Jogjakarta, 1991, hal 91
% Nanang Hnafiah dan Cucu Suhana, Konsep dan strategi Pembelajaran, Pt Refika Aditama,
Bandung 2009,him 106



pendidikan. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satu faktor pengaruh itu adalah disiplin.

Disiplin adalah cara untuk mengoreksi atau memperbaiki dan
mengajarkan anak tingkah laku yang baik tanpa merusak harga diri anak (

tidak boleh membuat anak merasa jelek atau tidak berharga bagi manusia).

Dengan demikian sehinggg

ut réééyn !%i yang-beS¥

ia dini yang disebut balita memiliki ciri-

ciri sebagai Qg senang bertanya, imajinasi
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a. Tegas, jika anda melare ak-anak untuk tidak melakukan sesuatu,
buatlah alasan-alasan yang masuk akal, dan memberikan penjelasan dan
bimbingannya.

b. Jangan plin-plan pada dasarnya sikecil akan menirukan apa yang orang
dewasa lakukan, begit jika anda dan pasangaan plin-plan terhadap suatu
keputusan apa yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan anak

c. Beri bimbingan, jika anak menobrak abrik buku dari lemari yang ada

diruangan, katakan saja bukunya di baca ya.



d. Hindari rasa jengkel, belajarlah memaklumi hal-hal yang bisa memicu
anak kesal dan jenkel, umumnya perasaan tidak nyaman ini dialami anak
anak saat dia sedang kelelahan, saat anda menuntutnya berbuat lebih dan
lain-lain.

e. Penanaman kemandirian, anak merupakan pemimpin masa depan. Anak

kelas identik dan

jak dini. Disiplin

rut Mulyasa yang

h MuPamm‘ad Fad‘FIaah kkg‘PendHﬂ fdfakter merupakan suatu

komponen: kesadaran, pe , epedullan, dan komitmen yang tinggi
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.?®

Dengan demikian untuk menciptakan dan menanamkan nilai karakter
kedisiplinan pada anak, maka upaya yang perlu dilakukan oleh para guru
adalah dengan melalui beberapa metode pendekatan yaitu:

a. Metode Keteladanan

> Nurul Comaria, Prilaku anak dan Solusinya, jakarta : PT Gramedia , 2013, him 46-53
%6 Muhammad Fadilah, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini-Konsep dan aplikasi dalam
PAUD, Yogyakarta: AR- RUZZ Media, 2013, him 23



Metode keteladanan adalah metode influtif yang paling meyakinkan
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral dan sosial
anak. Sebab, pendidikan adalah contoh terbaik dalam pandangan anak
yang akan ditiru dalam tindakan-tindakan dan sopan santunya terpatri

dalam jiwa. Metode ini sesuai di gunakan untuk menanamkan nilai-nilai

moral dan sosial anak.
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puar‘l'urftu meégerap\

meIaIU| mga_kierupa"naswhat t‘auswah saggin, pendapat, hanya efektif

merubah prilaku sebanyak-t1%. Artinya nasihat yang tidak di berengi
dengan keteladanan sebenarnya sama dengan membawa garam ke laut
untuk mengasinkan laut, sebuah pekerjaan yang banyak sia-sianya dari
pada manfaatnya, inipun implikasi mengapa ada ayat khusus
menyuruhkita meneladani Nabi Muhammad Saw.?’

b. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan adalah salah suatu cara yang dilakukan untuk

membiasakan an berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran

2" Anwar Sanusi, Jalan Kebahagiaan, (Jakarta: Gama Insani, 2006) him, 225



agama islam. Metode ini sangat praktis dalam pembinaan dan
pembentukan karakter anak usia dini dalama meningkatkan pembiasaan-
pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan di kelas.

Hakikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Pembiasaan

adalah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang

pembiasaan selalu mepj rangkaian tentang perlunya melakukan

pembiasag emblasaa yng'dllakukan seffe

B

:pajk,{gepatra'_'anak_ seja d |tu L jah dapat diartikan
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'englggatkan agar- é—‘maﬁuk rungan hghdaknya mengucapkan

gur

salam. | ugasdtu da,ra membra§akari anak
c. Metode Didaktif
Yaitu cara mendisiplinkan anak dengan memberikan bahan yang
berbentuk cerita yang dapat di lakukan denggan berbagai cara sebagai
contoh bercerita tentang kisah perjuangan dan kedisiplinan sahabat Nabi
atau cerita rakyat yang dilakukan secara molog dan diskusi. Metode

bercerita mampu membuat suasana kelas menjadi alamiah, bahkan

sekalipun didalamnya harus berlangsung transmisi dan suatu tatanan nilai

8 Ahmad Tafsir, ilmu pendidikan dalam Prespektif Islam,Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2005,him.143-144



budaya, dmelalui metode bercerita anak-anak menjadi bersemangat
“belajar” karna pada dasarnya anak senang diberikan cerita.?®
d. Metode pemberian Nasihat
Metode pemberian nasihat dilakukan dengan cara menyampaikan
nilai- nilai yang ingin disosialisasikan pada anak dalam suatu komunikasi

yang bersifat searah. Q a_dan guru berperan sebagai komunikator

fa pesan, sedangkan anak-berPegan sebagai penerima pesan.
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Dalaf metode ini orang tua' dan guru-mdflyampaikan nilai-nilai pada
anak melalui proses INnterarst yang bersifat dialogis. Orang tua dan guru
menyampaikan harapan-harapannya pada anak dan bentuk-bentuk perilaku
yang diharapkan dilakukan oleh anak. Anak diberi kesempatan untuk
menyampaikan tanggapannya terhadap harapan orang tua dan guru.

Metode ini telah terbukti dapat mendorong tumbuhnya kesadaran dalam

diri anak akan pentingnya nilai moral yang disampaikan orang tua dan

#Sandra, PAUD Pendidikan Anak Usia Dini Berkarakter, Yogyakarta: Genius Publisher
2014.HIm 63-66



guru bagi kepentingan anak sendiri. Atau dengan kata lain, metode ini
mendukung berkembangnya penalaran moral pada diri anak.
Metode Memberikan Instruksi

Selain metode pemberian nasihat, ada pula orang tua dan guru yang
memberikan perintah pada anak untuk melakukan suatu tindakan padahal

orang tuanya dna gur grRmgnau melakukan. Misalnya menyuruh anak

/ 6 "
erarﬂak jaz mere
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s, Jadl <mefberikan instr
N

kemball ¢ da oriing tua meng_pa orahg tua enyuruh sementara dirinya
sendiri tidak melakukarr.
Dari contoh tersebut tampak bila tidak ada konsistensi antara
perkataan dan tindakan orang tua, maka perkataan orang tua menjadi
kurang diperhatikan oleh anak. Oleh karena itu konsistensi antara
perkataan dan tindakan orang tua dalam berinteraksi dengan anak penting
untuk diperhatikan.
Metode Pemberian Hukuman

Dalam rangka melakukan sosialisasi pada anak, adakalanya orang

tua dan guru menggunakan hukuman sebagai cara untuk mendisiplinkan



anak apabila berperilaku kurang sesuai dengan nilai-nilai yang
disosialisasikan. Dalam penelitian ini terungkap bahwa tidak semua orang
tua dan guru menggunakan hukuman dalam rangka mendisiplinkan anak.

Namun demikian, dalam beberapa keluarga masih menggunakannya.

Bentuk-bentuk hukuman yang diberikan orang tua dan guru kepada anak

anak tergantung pada pengalaman, sikap, karakter, dan pribadinya
Umumnya cara pembentukan perilaku disiplin dikelompokkan menjadi
dua yaitu:
a. Disiplin Negatif
Setiap keluarga maupun sekolah mempunyai masalah
tentang tingkah laku anak yang tidak sesuai dengan standar
yang telah ditentukan. Untuk mengatasi hal tersebut, mereka

menggunakan disiplin yang salah. Namun, kebanyakan mereka



tidak menyadari bahwa mereka telah mengajarkan anak dengan
cara disiplin yang negatif, berupa hukuman fisik dan kata-kata
yang dapat merugikan perkembangan anak. Menggunakan
hukuman pada anak sebenarnya merupakan intervensi yang

sangat buruk dan tidak tepat. Dengan memberi hukuman, orang

tua tidak dag gengubah perilaku anak yang tidak baik

njadi’béik /Bahkan 'h'ukuma. apat membuat perilaku anak

realita yang ada
aman kanak-kanak

i dan belum pernah
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merupblgah,ﬁaty*satgny_a. q_afa untulf menekan tingkah laku dan

membentu pada anak. Perlakuan-perlakuan seperti
menekan anak, mengomeli, mengancam  merupakan
mekanisme yang muncul sebagai bentuk penegakan disiplin
yang sebenarnya lebih terkait dengan ketidakpuasan orang tua
ataupun guru atas perilaku anak yang tidak sesuai dengan
harapan mereka.

b.  Disiplin Positif

Pembentukan disiplin dengan cara-cara yang positif

tergantung pada pengalaman, pengetahuan, sikap, dan watak



orang tua dan guru. Hallowel berpendapat bahwa mereka yamg
menggunakan disiplin positif selalu memulai dengan kesabaran,
cinta dan kepedulian. Apabila orang tua dan guru mengajarkan
dan menanamkan disiplin melalui kemarahan maka cara

demikian akan menghasilkan kebingungan dan ketakutan pada

anak. Merek belajar mengatasi kemarahan dan

- '!"l,‘ .

‘menghéhtikan Yingk
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ada M\Zaktu Orang tua‘aiau guru me gajarkan dan menanamkan
disiplin, anakK™pera engerti dan memahami tentang disiplin.
Untuk itu mereka harus memperhatikan tingkat perkembangan
anak.

Menggunakan pendekatan disiplin  positif akan
menciptakan atmosfir yang positif dan akan menghasilkan
disiplin diri anak yang kondusif. Memberi pujian pada anak
apabila mereka telah melakukan sesuatu dan tidak menyalahkan

mereka karena telah berbuat kesalahan merupaka cara untuk

mendorong anak mencoba kembali melakukan sesuatu. Nelson



berpendapat bahwa disiplin positif merupakan suatu pendekatan
yang efektif untuk mengajarkan anak agar memiliki disiplin
diri, tanggungjawab, kerjasama, dan kemampuan memecahkan
masalah.

Konsep positif dari disiplin adalah sama dengan

pendekatan dag®Ohgbingan karena menekankan pertumbuhan

E{rpqéat’pada‘&n

atau dibutuhka ang tua. Berkenaan dengan hal tersebut di
atas, dapat difahami bahwa disiplin positif adalah berpusat pada
pengajaran dan bukan pada hukuman. Dengan disiplin positif
anak diberikan informasi yang benar agar mereka dapat belajar
dan mempraktekkan tingkah laku yang benar. Selain itu, dapat
diajarkan pada anak bagaimana membina hubungan yang baik.
Contohnya saling menghargai, bekerjasama dan rasa hormat

pada orang yang lebih tua



B. Disiplin Anak Usia Dini

1. Pengertian Disiplin

Secara etimologi, disiplin berasal dari bahasa latin yaitu disciplina dan
discipulus yang berarti perintah dan murid. Jadi disiplin adalah perintah yang

diberikan oleh orang tua kggada anak atau guru kepada murid agar ia

__,~.._

< ‘lees ﬂ# :

aturat Karenf Jtu ranak ﬂ;g&:kap' {dl”l 1h) su ya berperilaku sesuai

yang berkaitan dengan langsung dua istilah lain, yaitu discare (belajar) dan
disciplus (murid). Disciplina dapat berarti apa yang disampaikan oleh
seorang guru kepada murid.*

Menurut Kostelnik dan kawan-kawan dalam buku Developmentally

Appropiate Practise, self discipline is the Voluntary, internal Regulation of

% Ali Imron, Manajemen Peserta didik Berbasis Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara,2011,
him,173

# Roswitha N, Mendisiplin anak dengan Cerita, Jakarta:Andi, 2009. HIm 17

% Maria J wantah, Pengembangan disiplin dan pembentukan moral pada anak usia
dini,,Jakarta: Depdiknas, 2005,hlm 139



Behavior, menurut Kostelnik dan kawan-kawan disiplin adalah sebuah
perilaku sukarela (tanpa adanya paksaan) Yang menunjukan keteraturan
internal akan peraturan-peraturan yang ada.** Menurut mereka seseorang

dapat dikatakn memiliki kedisiplinan jika mereka dapat membedakan atau

memahami perilaku yang benar dan yang salah serta dapat menaati peraturan

-
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sual {vaktu"akan tétap\él tamukaﬁ Hen_ga’ Pperbagai aspek dan tata

pengajaran, bimbingan atau dorongan yang dilakukan oleh orang dewasa
yang bertujuan untuk menolong anak belajar untuk hidup sebagaimana
mahluk sosial dan untuk mencapai pertumbuhan serta perkembangan mereka

yang optimal.*®

% Choirun, N.A.2013, Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini;PEDAGOGIA (Online),

Vol 2(2), 19 halaman tersedia

* Thomas Lickona, Pendidikan Karakter panduan lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar

Dan Baik, Bandung: Nusa Media, 2013,him 147

35

% Conry R Semiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak , jakarta: Indeks, 2008, him.93
% Choirn, N.A Loc. Cit halaman Tersedia



Dari berbagai Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kata disiplin
mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian.
Pertama, disiplin diartikan sebagai suatu proses belajar mengembangkan
kebiasaan, penugasan diri dan mengakui tanggung jawab pribadinya
terhadap masyarakat serta kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk kepada

pengawasan, dan pengend itu perilaku maupun keinginan. Kedua,
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pelaja ) atau{
dalam diperlukan unsur-Restikarelaan dan adanya kesadaran diri yang
disetujui kelompok muncul dari dalam diri tanpa adanya paksaan.

Adapun kedisiplinan Oleh karen itu dalam mengajarkan disiplin
sebaiknya tidak ada paksan dari orang tua ataupun guru sebagai pemimpin,
sehingga anak ataupun siswa akan berdisiplin karena adanya kesadaran diri
dalam diri anak itu sendiri bukan paksaan. dengan demikian maka anak akan
dapat mengetahui dan tujuan disiplin untuk kehidu pan yang lebih baik dan
beguna untuk kebahagiaannya sendiri, terutama karena berhubungan dengan

keterampilan sosial dan self-esteem atau konsep diri anak.



Menurut Spock konsep positif dari disiplin ialah sama dengan
pendidikan dan pembimbingan karena menekankan pertumbuhan di dalam
disiplin diri dan mengendalikan diri. Ini kemudian akan melahirkan motifasi
dari dalam. Disiplin negatif memperbesar ketidak metangan individu,

sedangkan disiplin postitif menumbuhkan kematngan. Fungsi pokok disiplin

ialah mengajarkana ana 8ana pengekangan yang di perlukan dan

membantu meyé ghkah’éhéy Yandka kedalam J3hL yang berguna dan diterima

abawa hasil yang lebih

di tetapkan oleh masyararakat. Disiplin mempunyai lima unsur penting,

kelima unsur tersebut menurut J Wantah yaitu sebagai berikut :

1) Peraturan
Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku, dimana
pola tersebut di tetapkan oleh orang tua, guru atau teman bermain.
Tujuannya adalah untuk membekali anak dengan pedoman prilaku yang

disetujui dalam situasi tertentu.

3" Maria J Wantah, Op. Cit, him 142



2)

3)

Peraturan mempunyai dua fungsi yaitu a) Peraturan mempunyai
nilai pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan pada anak prilaku yang
disetujui anggota kelompok tersebut; b) Peraturan membantu mengekang
prilaku yang tidak diinginkan.

Agar peraturan dapat memenuhi kedua fungsi tersebut, maka

peraturan itu haruslah dag@t®elin engerti diingat dan diterima oleh anak.

tradisional, tetapi

yang lebih tua ataupun seumuran. Sedangkan kebiasaan modern yang
dapat diajarkan melalui sekolah ataupun menjadi kebudayaan masyarakat ,
seperti kebiasaan bangun pagi, kemudian sikat gigi., mandi, berganti
pakaian dan srapan.
Hukuman

Hukuman berasal dari kata kerja latin punire, dan berarti
menjatuhkan hukuman kepada seseorang karena suatu kesalahan,

perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan.



Walaupun tidak dikatakan, namun tersirat bahwa kesalahan, perlawanan
atau pelanggaran ini disengaja, dalam arti bahwa orang itu mengetahui
bahwa perbuatan itu salah tetapi tetap melakukannya.

Tujuan jangka pendek dari menjatuhkan hukuman adalah untuk
mengehentikan tingkah laku yang salah. Sedangkan tujuan jangka panjang

adalah untuk menga'a d

e orong anak untuk menghentikan sendiri

g ngld am perkembangan
@ !i .-/ s

hukur'h dapat menghalangi

4 -
. x '—{“Q’_?—_T fl’ _‘-("’7- ']
angar{

tlndarkan yaﬁg tHak d‘undln‘( n ole' ' asyarakat. Contohnya

bila anak 'ngm_meldkokanvsesua‘tu yang dl ang oleh orang tuanya, ia

akan mengurungkan d Karena ia mengingat hukuman yang pernah
diterimanya ketika ia melakukan hal tersebut dimasa lampau. B)
Mendidik, sebelum anak memahami konsep peraturan, mereka akan
mempelajari manakah tindakan yang benar dan mana tindakan yang tidak
benar.hal tersebut dapat dipelajari anak melalui hukuman. Jadi mereka
akan belajar dari pengalaman ketika menerima hukuman, apabila mereka

melakukan hal yang tidak benar mereka akan mendapatkan hukuman dan

bila mereka melakukan hal yang benar maka mereka tidak akan mendapat



hukuman. c) Motivasi, Fungsi hukuman yang ketiga adalah untuk
menghindari prilaku yang tidak diterima oleh masyarakat.

Pengalaman mengenai akibat-akibat tindakan yang salah dan
mendapat hukuman akan di perlukan sebagai motivasi untuk menghindari
kesalahan tersebut. Bila anak mampu mempertimbangkan dengan baik

tindakan yang akan akukan dan akibatnya, maka mereka dapat

3. Tipe-Tipe Disiplin
Menurut Hurlock ada beberapa tipe-tipe disiplin yaitu :
1. Disiplin Otoriter
Merupakan disiplin yang menggunakan peraturan dan
pengaturan yang keras untuk memaksakan prilaku yang diinginkan.
Disiplin  Otoriter selalu berarti mengendalikan melalui keuatan

eksternal dalam bentuk hukuman, terutama hukuman badan.

*Maria J Wantah, Op. Cit, him 150-167



Contohnya adalah guru yang memberi peraturan keras di dalam kelas
selama jam pelajaran berlangsung.
. Disiplin Permisif

Disiplin permisif berarti sedikit disiplin atau tidak disiplin.
Disiplin permisif biasanya tidak membimbng ke pola prilaku yang

disetujui secara sosigf”dag tidak mengguakan hukuman. anak di

agfmerba-raba

arri*‘sjt—u'é-si' yang t&lalu sulit untuk ditanggulangi

rumah, jadi ia

Ria tan[{a membérlk

tersellt metubakén‘hasl yarLcytfdak’oalk

. Disiplin Demokratl

Disiplin demokratis menggunakan penjelasan, diskusi dan
penalaran untuk membantu anak mengerti beberapa prilaku tertentu.
Diharapkan metode ini lebih menekankan aspek edukatif dari disiplin
dari pada aspek hukumannya. Disiplin demokratis menggnakan
hukuman dan penghargaan, dengan penekanan yang lebih besar pada
penghargaan. Hukuman tidak pernah keras dan biasanya berbentuk
hukuman badan. Hukuman hanya digunakan terdapat terbukti bahwa

anak secara sadar menolak melakukan apa yang diharapkan dari



mereka. Bila prilaku anak memenuhi standar yang di harapkan, orang
tua yang demokratis akan menghargainya dnegan pujian atau
pernyataan persetujuan yang lain. Contohnya adalah guru yang

memberikan pendekatan personal kepada siswanya yang melanggar

tata tertib sekolah, misalnya tidak menggunakan seragam sekolah

/ -!." '-.. _.-. 1
merﬂgggn G

| b=

‘ nfaa{ D|S|prm Al(ﬂ aLIDfr’-ri:' ‘

I\/-Iengéjarkaﬂ 'd|3|pim badaéanak flalah kewajiban, bila tidak

diajarkan kedisiplinam amak yang tumbuh dewasa akan merepotkan
orang tua. Salah satu akhlak yang baik adalah disiplin. Adapun
manfaat disiplin menurut Meati yaitu :
1) Menumbukan kepekaan
Anak tumbuh menjadi prbadi pribdi yg peka atau
berperasaan yang halus dan dipercaya pada orang lain. Sikap-
sikap seperi ini yang akan memudahakan dirinya untuk

mengungkapnkan perasaannnya kepada orang lain, termasuk

*Elizabeth B Hurlock, Perkembangan anak, jakarta: Erlangga, 1999, him,93



orang tuanya. Alhasil anaka akan mudah menyelami perasaan
orang lain juga.
2)  Menumbuhkan Kepedulian
Anak menjadi perduli pada kebutuhan dan kepentingan

orang lain, disiplin membuat anak memiliki integritas, selain

eratur dan mampu

'\ .numb&hkérl’ketmarlg‘aﬁ

Penelitia --' Jjukan, bayi yang tenang atau jarang
menangis ternyata lebih mampu memperhatikan sekitar
lingkungannya dengan baik, ditahap selanjutnya ia cepat
berinteraksi dengan orang lain.

5) Menumbuhkan sikap percaya diri

Sikap ini tumbuh saat anak diberi kepercayaan untuk

melakukan sesuatu yang mampu ia kerjakan sendiri.

6) Menumbuhkan kemandirian



Dengan kemandirian anakn anak dapat dikendalikan untuk
bisa menemui kebutuhan diri sendiri. Anak juga dapat
mengeksplorasi lingkungan dengan baik. Disiplin merupakan

bimbingan kepada anak sanggup menentukan pilihan bijak.

7) Menumbuhkan keakraban

7 ..,, IR
da uslla.s*i rtama

iusia-ini 4menj_ad|_ penir,

sangat piawai. Jika

erap
'r. = -{‘:Q’ i l’l -dy- ..".
‘mee r

2 maka dlsrphn séa ni akan

kan orang tuanya,

kebiasaan dan sikap

9)
Misalkan anak yang hiperaktife, perkembangan terlambat,
atau tempramentum, dengan menerapkan disiplin maka anak
dengan kebutuhan khusus tersebut akan mampu hidup lebih baik.
10) Menumbuhkan Kepatuhan
Hasil nyata dari penerapan disiplin adalah kepatuhan.
Anaka akan menuruti aturan yang diterapkan orang tua atas dasar
kemauan sendiri.

5. Tujuan Disiplin Untuk Anak Usia Dini



Tujuan Disiplin adalah membentuk prilaku seemikian rupa
sehingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang di tetapkan
kelompok budaya, tempat individu itu diidentifikasikan. Orang tua
ataupun guru di harapkan dapat menerangkan terlebih dahulu apa
kegunaan dan manfaat disiplin Bagi anak sebelum mereka melakukan

kegiatan pendisiplipa@®®iadap anak. Hal ini dilakukan supaya anak

disiplin  pada saatmerka

akan berbuah manfaat

,4

_,_

Wan dalahseb’algarberlkut .

1) Guru menggunake ekuensi ataua kabiat sebagai suatu bentuk
disiplin, menurut Goodman dan Gurian (2003) berpendapat bahwa
salah satu teknik disiplin yang efektif adalah dengan menggunakan
konsekuensi dari suatu tindakan. Salah satu cara yang mudah untuk
mendisiplinkan anak adalah membiarkan anak merasakan akibat dari
keputusannya. Artinya anak diberikan kesempatan untuk belajar dari
pengalaman seperti halnya orang dewasa. Dengan demikian anak

dapat memahami bahwa setiap tindakan yang mereka lakukan

mempunyai konsekuensi yang harus di tanggungnya.



2) Keluar dari situasi tertentu
Guru mengajarkan anak untuk mundur dari suatu persoalan merupakan
strategi disiplin yang efektif. Agar anak dapat keluar dari situasi

tertentu bial diperlukan, dibutuhkan suatu keterampilan tertentu yang

dapat dipelajari.

tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam
berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang
perkembangan hidup manusia.

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik
halus dan kasar), intelegensi (daya fikir, daya cipta, kecerdasan emosi,

dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan prilaku serta



agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Anak usia dini bisa disebut dengan golden age karena fisik dan
motorik anak berkembang dan bertumbuh dengan cepat, baik
perkembanagan emosi, intelektual, bahasa maupun moral, (budi

pekerti). Bahkan 3 menyatakan bahwa pada usia empat tahun

: _‘ . e
us[a difif meﬁ‘r pengertlﬁju]

-~

kl mésa ‘golden' ag_e cyalttil masagfiimana anak secara mudat

dapat menerima art- mrormasi  karena perkembangan otaknya
sedang optimal.
8. Karakteristik perkembanagan anak usia dini
Salah satu konsep penting tentang disiplin adalah bahwa disiplin
yang diberikan kepada anak haruslah sesuai dengan perkembangan
sesuai usia anak tersebut. Menurut Sujiono & Syamsiatin
perkembanagan disiplin pada anak usia 0-8 tahun sebagai berikut :

a) perkembangan pada masa bayi (0-3 tahun)



Sepanjang masa bayi, bayi harus belajar melakukan reaksi-
reaksi yang benar pada berbagai situasi tertentu dirumah dan di
sekelilingnya. Tindakan yang salah haruslah selalu dianggap salah,

terlepas siapa yang mengauhnya . kalau tidak, anak akan bingung

dan tidak menetahui apa yang diharapkan darinya

.\, i,

nyustn.té% unya

(3-8 ) tahun fenomena yang
tampak adalah:
a. Anak mulai patuh terhadap tuntutan atau aturan orang tua dan
lingkungan sosialnya
b. Dapat merapihkan kembali mainan yang habis dipakai
c¢. Mencuci tangans sebelum dan sesudah makan

d. Membuat peraturan/tata tertib d rumah secara menyeluruh®

%% Choirun Nisak Auliana, Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini,e-jurnal PG-PAUD
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Volume 2 No 1Tahun 2013 him 41
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A. Metode Penelitian
Penelitian adalah penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu
masalah, tujuannya yaitu untuk menemukan jawaban terhadap persoalan yang
signifikan, melalui penerapan prosedur-prosedur ilmiah.**Metode Penelitian dapat
diartikan sebagai “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu”.* Sedangkan menurut Jhon W Creswell yang dikutipp oleh Hamid

Pattilima, Penelitian kualitatif adalah “sebuah penyelidikan untuk memahami masalah

*1'3.Margono Metodelogi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2010, him 18
*2Sugiono,Metodelogi Penelitian Pendidikan.Alfabeta,Bandung,2010,him,3



social berdasarkan pada penciptaan gambar holistic yang dibentuk dengan kata —
kata, melaporkan berbagai pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam
latar ilmiah”.*® Selanjutnya Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskiptif berupa kata-kata tertulis
ataupun lisan deari oraang-orang dan pelaku yang diamati.

Secara umum data yang telag pleh dari penelitain dapat digunakan untuk

asalah. Memahami  berarti

~ '|l'

Berar{tl r?l

| & o 1'
mengantisipg@isi ber ‘ gupayakarf*&g ar masalah;
1 l'\’_"—._

S’

diartikan sebag@ cara |(m|ah wntuk éendapatl(an?dat}a{

. '—{“‘Q’:’-_T fl -("’7- "‘,' v
l/ang' Id dengan tujuan dapat

ditemukan, dlkemb kan dan dbuktrkan *sf]atu'penget uan tertentu sehingga pada

gilirannya dapat digunakan untuk dnami , memecahkan dan mengantisipasi
masalah dalam bidang pendidikan.
1. Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian, kita dapat menggunakan berbagai
macam metode. Metode mana yang akan digunakan tergantung dari tujuan
penelitiaan dan masalah yang akan digarap. Berdasarkan atas sifat

masalahnya, maka ada bermacam bentuk penelitian. Mengingat dalam

penelitian ini, penulis ingin melihat bagaimana upaya guru dalam

* Hamid Pttilima. Metode Penelitian Kualitatif (Bndung: Alfabeta, 2005) HIm.56



meningkatkan kedisiplinan anak usia dini di Tk IT Az Zahra Kecamatan
Jati Agung Lampung Selatan maka penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif.

Adapun vyang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif adalah

“penelitian yang mempunyai tujuan untuk membuat penelitian secara

sistematis factual dan ak aengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau

adanya. Penelitian ini menggambarkan kondisi di lapangan tentang fokus

penelitain yang diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian ini, mengangkat data dan permasalahan yang ada tentang
upaya guru meningkatkan disiplin anak di TK IT Az Zahra Sehingga
pnelitain study kasus. Metode Penelitian yang secara khusus menyelidiki

fenomena yang sedang dalam kehidupan yang nyata , yang dilaksanakan

*Musa M. dan Nurfitri, Metodologi penelitain, Fajar Agung Press, Jakarta, 2004,him 8.



ketika batasan-batasan antara fenomena dan konteks belum jelas, dengan
menggunakan sumber data yang ada disebut penelitian study kasus.
. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Moleong mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang

artinya orang pada lata itian yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi penelitian. Sejalan dengan

ang sﬂu:;s&damkondlm lata
' tersebu,P Mom,me

f ll, -

atl Eba

- -{“‘Q'I_:-..f e _\—('f oy
jan yalgg dladakan tﬂeh benelm tSu

dan 60 anak Tk IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan
Sedangkan Subjek Sekunder meliputi Kepala sekolah dan Wali murid Tk
Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan.
b. Objek penelitian

Objek Penelitan adalah masalah yang diteliti yaitu permasalahan yang
menyangkut Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kedisplinan Anak Usia
Dini di Tk IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan Tahun

pelajaran 2016/2017



4. Alat Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data merupakan bahan penting yang digunakan
oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis dan
mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, data dan kualitas data

merupakan pokok penting dalam penelitian karena menentukan kualitas

hasil penelitian. Ieh dari suatu proses yang disebut

responden  dengan

| unaﬁ’&
_.«171
umpulan] paffliti menggunakan dua
cara yart wawdnca’ra‘kepada ‘lr?forrhan ya' I kepada 6 guru, 1 Orang
Kepala Sekolah dan a/wali murid dan melakukan pengamatan
(Observasi) terhadap anak di Tk IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan Tahun pelajaran 2016/2017. Untuk lebih jelas proses
wawancara tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut :
a. Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan secara langsung terfokus dan selektif.*’

Sebagai metode ilmiah, observasi diartikan sebagai pengamatan dan

** Nasution, Metode penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 1996,hlm 63



pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.*® Dalam
metode ini peneliti menggunakan tehnik Observasi Non partifipan,
artinya peneliti tidak ikut dalam proses kegiatan yang dilakukan hanya

mengamati dan mencari bukti terhadap upaya guru dalam

meningkatkan kedisiplinan anak.

e ; g
rde-i@“"fi’;- ﬁﬁlp
D

‘-(f 1
. bar ﬁoandufan Obé’ervéSf ini dﬂurH

Data yang gtjaring melalui lembar observasi ini adalah
data yang berupa aktivitas guru dan siswa. Observasi perlu dilakukan
karena kemungkinan untuk mengukur banyak prilaku yang tidak dapat
diukur dengan menggunakan alat ukur psikologis lain (alat tes). Hal
ini banyak terjadi pada anak-anak. Sehingga sering observasi menjadi
metode pengukur utama, sehingga observasi perlu dilakukan secara

langsung terhadap usaha guru dan sikap kedisiplinan anak dalam

proses pembelajaran, pengumpulan data melalui observasi ini agar

% Sutrisno Hadi, Metode Research |1, Yogyakarta: Andi Ofset, 1994, him 136



data yang diambil lebih akurat, disamping itu juga observasi
dirasakana lebih mudah cara pengumpulan data yang lain. Pada anak-
anak observasi menghasilkan informasi yang lebih akurat dari pada
orang dewasa. Sehingga yang terjadi sasaran utama observasi adalah

aktivitas anak-anak kelas Fatimah dan tindakan yang diberikan guru

di isi oleh observer.
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yaitu 5B (_B‘eluﬁL"BeM(embé‘ng}’ MB

' empat item jawaban
ulai Berkembang), BSH
(Berkembang sesUz apan, BSB (Berkembang sangat Baik),

Adapun yang menjadi bahan pengamatannya diantaranya :

Tabel 4
Tabel Lembar Observasi Peserta Didik

No

Indikator Keterangan

BB | MB | BSH | BSB




1. | Hadir tepat waktu

2. | Berbaris dengan rapi sebelum masuk ke kelas
3 | Berpakaian Rapih

4. | Menyimpan sepatu pada rak sepatu

5. | Merapikan kembali mainan setelah dipakai

6. | Mencuci tangan sebelum da makan

7. | Membuang

pah pada at&fi‘

yang digunakan

Sanaannya interview

-?‘."‘-"—*— =]
‘ ngharLskan" ter;aﬂ’i peftemu%r“ interviewer dengan

wee..L InieﬁnEWer ™ tpemiawanc

) dengan itnterviewie

(responden yang arai) harus bertatap muka langsung*’
Wawancara dilakukan secara mendalam guna memperoleh
informasi scara mendalam.*® Kemudian dilakukan untuk mendapat

informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.*’secara

*" Dimyati, jhoni. Metodologi Penelitian pendidikan dan Aplikasi pada PAUD
(Jakarta:213)H.92

*8 Sutopo HB. Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian untuk ilmu-ilmu Sosial Dan
Budaya, Surakarta: Uns, 1996, HLM 50

* Masri dan singaribun dan Sofyan Efendi (Ed), Motode penelitian surve, jakarta: LP3ES,
1994, him 192



formal, dengan maksud untuk menggali pandangan, motivasi,
perasaandan sikap informan.

Dalam Penelitian ini peneliti memperoleh Informasi dari guru
yang berperan langsung dalam proses pembelajaran dalam upaya
meningkatkan kedisplinan anak di Tk IT Az Zahra Untuk memperoleh

upaya apa yang dilgk u untuk mendisiplinkan anak didiknya.

A AR
In’t?ﬂ/'éw AerS‘trukt

sebagai  teknik

,__..;

e

Impufan &ata apabila

| ' informasis ' 1 g di pér eh, oleh karena itu
N g n‘?%-\: T
B engumpula telah- tmiri iapka

berupé péﬂ'anyaan ™ C‘pettanya tertulis yang alternative

b. Interview tidak terstruktur
Interview tidak terstruktur adalah “ wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap

untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara hanya

berupa garis besar permasalahannya.



c. Interview bebas terpimpin
Merupakan kombinasi dari interview terpimpin dan
tidak terpimpin. dari penjelasan diatas peneliti menggunakan
interview bebas terpimpin karna peneliti  memberikan
kebebasan kepada informan untuk memberikan dan menjawab

informasi se fiepgan tanggapan sendiri. Selain itu peneliti

-a me[alm d'Gkum'

keadaan sarana dan prasarana TK dan digunakan untuk kelengkapan
data hasil penelitian.
d. Triangulasi
Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan
teknik triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data.
Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian



triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang
berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini
selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan
untuk memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga

dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap

data, karena itu trigpe@ffasibersifat reflektif.

langulasi tersebut,

eriksaan  dengan

ber. ﬂ%ﬁ der}tj sumber  artinya

-{"_“’6{*— T /
embadegk'&n dél’};:Pkf]geCek b !L< degdfat kepercayaan suatu
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infofgoasi yahg dmeroleh»mefaluﬂwaktu an alat yang berbeda dalam

penelitian kualitallTAdapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka
ditempuh langkah sebagai berikut :
1.Membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasilwawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang - orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.



4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Sementara itu, dalam catatan Tedi Cahyono dilengkapi

bahwa dalam riset kualitatif triangulasi merupakan proses yang

harus dilalui ole g.peneliti disamping proses lainnya, dimana
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pendekatan kua dan kuantitatif sehingga benar - benar
ditemukan teori yang tepat. Murti menyatakan bahwa tujuan umum
dilakukan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis,
metodologis, maupun interpretatif dari sebuah riset. Dengan
demikian triangulasi memiliki arti penting dalam menjembatani
dikotomi riset kualitatif dan kuantitatif.

menurut Yin R.K, menyatakan bahwa pengumpulan data

triangulasi (triangulation) melibatkan observasi, wawancara dan

dokumentasi.Penyajian data merupakan kegiatan terpenting yang



kedua dalam penelitian kualitatif. Penyajian data yaitu sebagai
sekumpulan informasi yang tersusun member kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan Penyajian data
yang sering digunakan untuk data kualitatif pada masa yang lalu

adalah dalam bentuk teks naratif dalam puluhan, ratusan, atau

bahkan ribuan halaga@™s@kan tetapi, teks naratif dalam jumlah yang

bagan. Semuany ancang untuk menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu padan dan mudah diraih.
Jadi, penyajian data merupakan bagian dari Analisis
e. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah “Proses menyusun, mengkategorikan data,
mencari pola, atau tema dengan maksud untuk memahami

maknanya”.Data yang berhasil dikumpulkan, dianalisis dengan



menggunakan model analisis interaktif.”® Dalam proses analaisis
terdapat 3 komponen analisisnya, yaitu reduksi data, sajian data dan
penarikan  ksimpulan dilaksanakan bersama dengan proses

pengumpulan data dalam bentuk interaktif melalui proses wawancara

dan observasi.
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asi kdalltaﬁf ~beriang§ung’ atau gflama pengumpulan data.

Selama pengumpular date verlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus -
gugus, membuat partisi, dan menulis memo. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa

sehingga kesimpulan - kesimpulan  akhirnya dapat ditarik dan

diverivikasi. Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus

% Mittew B Milles A Michele Hiberman, An Saurcebok Qualitative Data Analysis, Secon
Edition, Terj:tjeptjep R Rohidin, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Ul-Press, 1992, him 23



sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.
Jadi dalam penelitian  kualitatif dapat disederhanakan dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi ketat,
melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam suatu pola

yang lebih luas, dan sebagain

Reduksi

proses transformasi diartikan “Proses

o) pﬂrﬁlltl enajamkan  analisis,
melalui uraian singKat, Tre arahkan, membuang yang tidak perlu, dan

mengorganisaikan data sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya

dapat ditarik dan diverifikasi.

2. Display Data
Display data atau penyajian data adalah Kegiatan mencakup
mengorganisasi data dalam bentuk tertentu sehingga gterlihat

sosoknya secara lebih utuh. Display data dapat berbentuk uraian



negatif, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur dan
sejenisnya.Dalam kegiatan ini peneliti berusahamenyusun data yang
releven sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulan dan
memiliki makna tertentu. Prosesnya dilkaukan dengan cara
menampilkan dan membuat hubungan antar fenomena untuk memakai

apa yang sebenarnyasté¥7aell dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk
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fiatan dan konfigurasi
dalam pengda esimpulan menggunakan pendekatan
berfikir induktif yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa khusus kemudaian dari fakta-fakta yang khusus
tersebut ditarik generasi-generasi yang mempunyai sifat umum.
Teknik analisa ini yang digunakan adalah teknik
komperatif.Dalam teknik ini, penulis membandingkan kondisi obyektif
yang ada dilapangan dengan kondisi ideal teoritis, data hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi dikumpulkan kemudisan dianalisis untuk

menentukan data yang valid dan yang tidak valid.



Dalam akhir kesimpulan akhir penulis menggunakan metode
berfikirinduktif. Berfikir induktif yaitu “Berangkat dari fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta-

fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus tersebut ditarik generasi-

generasi yang mempunyai sifat umum.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan bab ini, penulis akan kemukakan mengenai hasil penelitiasn yang

diperoleh dari hasil penelitian yakni dengan metode interview, metode observasi, dan



dokumentasi di Taman Kanak —kanak Islam Terpadu Az Zahra Kecamatan Jati
Agung Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016. Data yang dapat dijadikan

bahan laporan hasil penelitian ini adalah sebagai bertikut :

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung
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kembang anak usia d %

Tk IT Zahra Merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang didirikan
untuk memenuhi kebutuhan anak usia dini di daerah kecamatan Jati Agung kabupaten
lampung selatan, Tk IT Az Zahra didirikan pada hari senin tanggal 10 bulan agustus
tahun 2015 yang beralamat di JIn. Airan Raya, No 77 desa Way hui Kecamatan jati
Agung Lampung Selatan. IT Az Zahra dikelola oleh tenaga-tenaga dibidangnya di
bawah pengawasan yayasan Az Zahra.

Pada Lembaga pendidikan ini anak distimulus dengan berbagai media dan

metode guna mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan yang anak



miliki dimasa usia “Golden age” dengan mengedepankan : penghargaan, komitmen,
percaya diri kerjasama, kreatifitas, rasa ingin tahu, mandiri, integeritas dan torelansi
kepada anak. Secara praktis, sebagai kepala sekolah, sesuai dengan salah satu
tanggung jawab professional adalah menyusun pengembangan kurikulum paud yang
berbasis islam dan sentra dengan melakukan langkah — langkah sesuai dengan visi,

misi dan tujuan.

sebagai berikut :
a. Visi
Mewujudkan TKIT Az Zahra sebagai lembaga pendidikan untuk membentuk
generasi muslim yang cerdas, unggul dan berakhlakul karimah sesuai dengan
Al Quran dan sunnah,
b. Misi:
Menyelenggarakan pola pendidikan alternative yang berbasas Al

Quran dan Sunah Rasulullah SAW dengan sasaran pengembangan



yang komperhensif dan seimbang meliputi : Ruhiyah (kejiwaan),
Fikriyah (pemikiran), Jasmaniyah (fisik), dan ijtimaiyah (social)
3. Tujuan:
1) Mendidik anak-anak muslim sehinggga memiliki dasar-dasar kepribadian

islam, dasar-dasar tsagafah islam dan siap melanjut ke jenjang pendidikan
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Secara umum letak geo0ra IT Az Zahra Way Hui kabupaten
lampung selatan cukup strategis dan mudah dijangkau dengan menggunakan alat
transportrasi umum maupun pribadi yang mana letaknya berada dijalan Airan
Raya Desa way hui, kecamatan Jati Agung, Kabupaten lampung selatan yang tak
jauh dari pusat pembelanjaan atau supermarket maupun pasar tradisional dan
keadaan sangat kondusif dalam pelaksanan pembelajaran sehingga anak merasa

nyaman dalam melaksanakan proses belajar.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana



Dalam rangka melaksanakan kegiatan pembelajaran di  Taman
Kanak —Kanak dimana prinsip Penduidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah belajar sambil bermain dan seraya belajar serta untuk mewujudkan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar tentunya harus ditunjang
dengan adanya sarana dan prasarana di Taman Kanak Kanak Islam

Terpadu Az Zahra . aman Kanak Kanak Islam Terpadu Az

Zahra di dirikan

berikut:
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kamar mandi.
b. Fasilitas pembelajara
2). Di dalam kelas
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Az Zahra
Kecamatan  Jati Agung Lampung Selatan menyediakan
berbagai fasilitas yang dapat menunjang dan

memperlancar  kegiatan belajar mengajar seperti meja

anak, kursi anak, rak buku, papan tulis, spidol,



penghapus, penggaris, meja guru, kursi guru, karpet, jam
dinding, program tahunan, kipas angin, program
semester 1 dan 2, balok bangunan, puzzle, papan jahit,
congklak, pohon hitung, keset kaki, tempat sampah, lap

tangan, tempat cuci tangan, portofolio (hasil kerja anak),

diluar kelas,
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Untuk memperlancar kegiatan, Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu Az Zahra Kecamatan Jati Agung
Lampung  Selatan memiliki ~ fasilitas —  fasilitas
pendukung yang terdapat di ruang kepala sekolah dan
guru, fasilitas tersebut diantaranya : meja tulis, Kkursi
meja dan kursi tamu, rak buku, gambar presidan dan
wakil presiden, gambar guberur dan wakil gubernur,

gambar bupati dan wakil bupati, lambing Negara,



kalender pendidikan program tahunan, program semester
1 dan 2, struktur sekolah, struktur yayasan, tempat
sampah, keset kaki, lap tangan, perlengkapan alat tulis.
Selain  perlengkapan dikantor terdapat juga fasilitas
perpustakaan  mini, ruang UKS dan dapur mini

erdapat di perpustakaan mini  yaitu
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engembangkan  potensi  yang ada pada
diri  anak berupa kemampuan motorik kasar, maka
Taman  Kanak-Kanak  Islam  Terpadu Az  Zahra
Kecamatan  Jati Agung Lampung Selatan menyediakan
fasilitas bermain berupa perosotan, terowongan,
gantungan, putaran, bola kaki, bola basket, bola
keranjang, bola boling, mainkaret tali, balok dan tipe
rekorder.

2). Pengembangan motorik halus



Pengembangan motorik halus dikembangkan
dengan menyediakan fasilitas bermain berupa plastissin,
puzzle, gunting, kertas origami, alat tulis, crayon, Kkertas
lipat, buku gambar, pensil, penjepit, boneka tangan, alat
untuk mencocok dan mozaik.

3). Pengam A

goral agama

moral dan agama bagi

diantaranya fasilitas
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4). Pengem elektual

Kemampuan intelektuan anak dapat
dikembangkan dengan menyediakan permainan berupa
telpon mainan, percobaan pembangunan, percampuran
warna (dengan cat air, crayon, pewarna pasta), benda
padat dimasukan kedalam air, memasukan air kedalam
botol dan masih banyak lagi pengetahuan anak.

6. Keadaan Tenaga Kependidikan Taman - kanak Islam Terpadu

Az Zahra Thun 2016/2017.



Dalam suatu proses belajar mengajar pada sebuah lembaga
pendidikan, tentunya tidak terlepas dari unsur — unsur dalam
pendidikan.  Unsure  pendidikan yang dimaksud adalah tenaga
pendidik yang perannya adalahs ebagai motivasi datau penggerak bagi
peserta didik, sehingga materi yang disampaikan dapat tercapai

dengan baik.

IT Az Zahra

5. Wakil wali'kelas Ftimahe\aituelaus®T Baiti Rohmah

6. Wakil Wali kelas ibu Nanda Luthfika Mukhti

Untuk mengetahui keadaan tenaga p[engajar di Taman Kanak-Kanak
Islam Terpadu Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, di abwah

ini penulis sertakan table sebagai berikut :

Tabel 5
Daftar Guru TK IT Az Zahra
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan
Tahun Pelajaran 2015/2016



No Nama L/P Jabatan Tugas Pendidikan | Status
Mengajar terakhir

1 | Tuti Herawati SE P Kepala Sekolah - S.1 GTY

2 | lda Astuti P Guru Khodijah | SMA GTY

3 | Lidiana Astuti P Guru Aisyah S.Pd GTY

4 | Ita Khasanah P Guru Aisyah D3 GTY
Amd

5 | Nur Biati SMA GTY
Rohmah

6 | Na SMA GTY
Mu

7 | Ma SMA GTY
Ma

Sumber 2016-2017

7. Struktur Organisasi TK IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung

Adanya struktur organisasi dalam suatu sekolah sangat diperlukab seklai,

Selatan Tahun pekajaran 2016/2017

dengan adanya struktur organisasi akan mempermudah dalam mengatur jalannya

suatu roda organisasi sehingga program yang di rencanakan dapat berjalan dengan

baik dan dapat tercapai sesuai dengan target yang akan dicapai.




Adapun struktru organisasi TK IT Az Zahra dapat di lihat sebagai berikut :
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Struktur Organisasi

Taman akank — kanak Islam Terpadu Az Zahra
JI. Airan Raya, No 77 desa Way Hui Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan

DINAS PENDIDIKAN PROVINSI
LAMPUNG

A 4

Kepala KUPT Kec Jati Agung

Dra. Ana Susiana, M. Pd




¢

Pengawas Tk dan SD Kec Jati Agung

Dra Hj Hadiah Tajudidin M.Si

v
Ketua Yayasan TK IT Az Zahra

IRAWAN SH

Kepala TKIT Az Zahra

TUTI HERAWATI SE
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Guru Kelas KhOdeah £ GUfU Kelas Guru kelas
. Fatimah Fatimah
Ida Astuti & Maharani ey
makhroza Ita Khasan ah Nur baiti R &
&Lidiya Astuti s e e

8. Keadgaan siswa TK 1T AZzanra
1. Data Siswa Antar Tahun
Dalam proses perkembangannya Taman Kanak — Kanak Islam Terpadu
Az Zahra, setiap tahun meningkat cukup baik sehingga jumlah peserta didik
mengalami peningkatan dari tahun pertama pembukaan, untuk lebih jelas lihat pada
tabel berikut :

Tabel 6



Keadaan Peserta didik TK IT Az Zahra

No Tahun Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 2015-2016 11 12 23
2 2016-2017 32 28 60
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B. Analisis Data
Pada bab ini merupakan bagian yang membahas tentang pengelolaan dan
analisis data yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan. Dimana data tersebut
peneliti dapatkan melalui wawancara dan observasi sebagai metode pokok dalam
pengumpulan data, untuk mengambil suatu keputusan yang objektif dan dapat

berfungsi sebagai fakta. Penenliti ini berawal dari observasi yang penulis lakukan



untuk mengamati bagimana upaya guru dalam meningkatkan disiplin anak usia dini
di TK IT Az Zahra kecamatam Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun

Pelajaran 2016-2017.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif, yang

berarti metode ini mengambil kesimpulan hasil observasi kegiatan belajar mengajar

il otperva%%{;%;}%%?an bal
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Kabupaten Lampung”Selata

— meningkatkan disiplin anak dapat

diuraikan upaya guru sebagai berikut :

Hadir tepat waktu

Berbaris dengan rapi sebelum masuk ke kelas
Berpakaian Rapih

Menyimpan sepatu pada rak sepatu
Merapikan kembali mainan setelah dipakai
Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan
Membuang sampah pada tempatnya

No ok~ wbdPE



Berdasarkan hasil observasi penelitian di lapangan, dapat diuraikan sebagai
bahwa dalam upaya meningkatkan disiplin anak di Tk It Az Zahra melalui upaya

bagai berikut :

1. Membiasakan anak untuk hadir tepat waktu

Berdasarkan hasil observasi terlebih dahulu guru harus mampu
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mengikuti ké jaiag, pembacaan ikrar s masuk yang merupakan
kebiasaan rutin yang dilakukan disekolah sperti kegiatan mengulang hafalan
hadist, surat dan doa sehari-hari, mengulang berhitung dan huruf-huruf dan
juga mengulang lagu sehari-hari seperti lagu nama-nama malaikat, nama —
nama nabi dan rosul dan lain sebagainya.

Selain itu guru di Taman kanak-kanak Islam Terpadu Az Zahra
Kecamatan Jati Agung Lampung selatan melatih disiplin tepat waktu saat

melakukan kegiatan ibadah, seperti saat latihan shalat dhuha yang

dilaksanakan setiap hari kamis di masjid di depan sekolah anak di wajibkan



untuk mengikuti kegiatan belajar shalat dhuha dan tepat waktu tidak bermain-
main saat proses sedang berlangsung.

Berdasarkan wawancara dengan bu Lidia Astuti S.Pd yaitu guru kelas
Fatimah bahwasannya upaya guru meningkatkan disiplin melaui cara

pembiasan tepat waktu contoh seperti saat latihan shalat dhuha, saat latihan

Herawati SE gefaku kép'élza.?foléhﬁdi'TK IT_APgahra Kecamatan Jati Agung

w_aktu ;ff’
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dengan rapih maka akan memmerikanpengaruh yang amat baik ketika anak
tumbuh menjadi pribadi yang dewasa, Menurut hasil wawancara dnegan guru
Fatimah ibu Nurbaiti rohmah di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Az
Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan ialah upaya mendisiplinkan
anak untuk berbaris saat masuk kelas itu pada saat sebelum masuk kelas,
peserta didik selalu dibiasakan untuk berbaris dengan rapih terlebih dahulu
sebelum memasuki kelas dengan tujuan agar anak terbiasa dapat mengantri
dengan rapih, dengan pembiasaan disiplin tersebut maka anak akan disiplin

ketika baris-berbaris mengantri dengan rapih, menurut hasil observasi yang



terjadi di Tk It Az Zahra , penulis mencatat kejadian pada saat berbaris masih
ada beberapa anak yang duduk,dan mengobrol, kemudian ada beberapa anak
yang tidak berbaris di kelasnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan pendidik
di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Az Zahra Kecamatan Jati Agung

Lampung Selatan, maka_peg udah mengajarkan berbaris dnegan rapi

Berpakéna il
, R ||| e 7 i
n dar{ termasuk mﬂ-rcat‘or kedmpllﬁi nalg guru di Taman Kanak-

'erpadh AL"Z&W&»KeEamdtan J Agung Lampung Selatan

selalu tampil rapih dan agar anak juga dapat melihat guru-guru
berpakaian rapih, dan tidak lupa juga kita selalu merapihkan pakaian anak jika
melihat pakaian anak ada yang tidak atau kurang rapih, bukan hanya baju
tetapi sepatu ataupun tas dan rambut misalnya apabila ada anak laki-laki
rambutnya sudah panjang maka guru mengingatkan kepada anak untuk
memotong rambut dengan cara misalnya “Randy nanti bilang sama umi/bunda
rambut Randy sudah panjang, Randy harus potong rambut biar rapih”. Dalam

mengenalkan sennag dan terbiasa berpakain rapih disekolah guru juga

memasukan dalam rencana kegiatan harian (RKH) vyaitu dalam tema



Kebutuhanku sub tema Pakaian,guru memasukan kedalam materi pembiasaan
berpakain rapih disekolah.
Menyimpan sepatu pada rak sepatu

Menyimpan sepatu pada rak sepatu merupakan sikap disiplin

yangbahrus di tanamankan kepada anak, ketika anak sudah terbiasa

menyimpan sepatu pada [g ; ak akan terbiasa melakukan hal tersebut

dimanapun iageer i a0 dan keindahan dimanapun
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alaman sekolah, hal ini

senada dengs wawéncara‘yang «tertl‘j'lls dnegan alah satu guru di Tk It Az

Zahra yakni bu Maharani“MaRrfroza bahwasannya dnegan adanya kegiatan
pembiasan secara rutin ini di harapkan anak dapat melakukan pembiasaan
disiplin rapih dan bersih dimanapun ketika anak itu berada nantinya sehingga
kegiatan disiplin yang diterpakan disekolah secara terus menerus akan
memberikan suatu pola atau suatu karakter anak yang disiplin dan menyukai
ke indahan dan kerapihan.

Berdasarkan hasil observasi danw awancra penulis dnegan pendidik di

Tk IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, maka dapat penulis

simpulkan bahwa pendidik senantiasa sudah mengajarkan kegiatan pembiasan



ini secara langsung melalui kegiatan yang berpola teratur secara terus
menerussampai menjadi kembiasaan yang menetap sampai anak merasa
senang dan terbiasa melakukannya.

Merapihkan kembali mainan setelah dipakai

Merapihkan kembali mainan setelah dipakai merupakan salah satu
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Astuti, bahwasannya upaya guru untuk meningkatkan disiplin anak dengan
cara membiasakan, melatih dan memberikan nasihat dilakukan setiap kali
anak melakukan kegiuatan, guru mengingatkan untuk membereskan mainan
atau media yang digunakn untuk dirapihkan kembali di tempatnya.

Menurut hasil pengamatan yang penullis lakukan saat proses
pembelajaran pada saat rencana kegiatan kedua minggu kedua, ada beberapa
anak yang kurang bahkan ada yang tidak disiplin merapihkan mainannya

kembali di tempat, seperti menaruhnya dengan semparangan atau membiarkan



dan meninggalkan tanpa merapihkan dan mengembalikan media atau alat
bermain ke tempatny, penulis juga mencatat ke dalam catatan anekdot.

Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan ibu Tuti Herawati SE,
selaku kepala sekolah ia menyatakan bahwa kegiatan yang paling mudah
untuk mengetahu anak dapat disiplin merapihkan mainan nya kembali di

tempat pada setelah bermaiag@ dapat melihat dan menilaidengan mudah

apakah anakgfiemiliki- —r;s‘y’ta. g
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erbla&b mefaplhkarr‘ I%emtiah ma annya setelah digunakan,

misalnya pada saat setelaf arukan kegiatan masih ada anak yang malas
dan membiarkan media/mainannya tanpa dirapihkan dan di taruh
ketempatnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa guru telah memberikan keteladanan dan
contoh yang nyata sebagai bentu pembiasaan pada kegiatan awal ini guru

mengenalkan prilaku disiplin melalui kegiatan yang rutin yang biasa

dilakukan pada saat kegiatan sehari-hari di sekolah yang ditunujkan langsung



kepada anak didik guna meningkatkan disiplin anak didik di TK IT Az Zahra
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017

. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

Berdasarkan hasil observasi, penulis mendapatkan data bahwa

pendidik selalu memberikan yang juga merupakan modal utama seorang

pendidik dalam mengajarkg

faun yang;}ﬁn iulakukan gt
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geningkatkan disiplin dan moral pada anak-

anak Karen npva akan ditiru oleh anak
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jugame |asak£n markan méngg\nmakﬁn -tanb terlihat pula ketika

guru tak sege A memberlkam ‘pujlarr*k%balkan ya J dilakukan anak agar anak
semakin bersemangat dan SE elakukan kegiatan tersebut.

Senada dengan wawancara penulis kepada pemilik TK IT Az Zahra,
menurut ibu Tuti Herawati SE bahwa dengan mengajarkan keteladanan dan
pembiasaan disiplin maka pembiasaan dan pengokohan disiplin dalam diri
anak akan tertanam dan terpelihara dnegan baik, melalui adanya contoh atau
tauladan anak akan menirunya bahkan menjadi hal yang akan anak ingat —

ingat terlebih yang ia contoh adalah guru yang ia idolakan maka hal tersebut

semakin mengokohkan kedisiplinan pada diri anak.



Bagi anak-anak yang sudah menyelesaikan tugasnya, membersihkan
permanian setelah digunakan kemudian guru memanggil satu persatu anak
yang rapih untuk mencuci tangan sebelum makan dengan maksud agar anak
terbiasa mencuci tangan sebelum makan dan sesudah makan.

. Bagi Membuang sampah pada tempatnya

Bagi Membuang sauag@f™eada tempatnya merupakan hal yang sangat
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Emberian sikap disiplin

ik membuang sampah pada
tempatnya, kemudian gurti perikan contoh dan teladan membuang
sampah pada tempatnya, lalu apabila masih ada anak yang membung sampah
sembaranagn ibu guru memberikan nasihat dan tekanan agar anak tidak
mengulangi membuang sampah sembarangan karna membuang sampah
sembarangan dapat menyebabkan banjir dan timbulnya berbagai macam
penyakit.

Berdasarkan hasil observasi penulis di Taman Kanak-Kanak Islam

Terpadu Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan guru sudah

membiasakan anak untuk membuang sampah pada tempatnya, ketika hendak



makan atapun ketika saat anak bermain di lapangan guru selalu mengingatkan
untuk membuang sampah pada tempatnya agar terciptanya lingkungan yang
besih dan rapih sehinga anak akan sehat terhindar dari berbagai macam
penyakit, akan tetapi menurut pengamatan penulis, penulis mencatat masih

terdapat beberapa anak yang membuang sampah sembarangan, pada saat

setelah makan, ada bebergp ang membuang sampah di kolong meja,
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Tabel 7
Hasil Akhir penelitian
Upaya Guru Meningkatkan disiplinAnak di Kelas Khodijah
TK IT Az Zahra Kecamatan Lampung selatan

No

Nama Indikator Percapaian Perkembangan Ket
1 2 3 4 5 6 7

Ahmad Maulana | BSH | BSH | MB | MB | BSH | BSH | MB BSH




Arif

2 | Aira Cahaya K BSB | BSH | BSB | BSH | BSH | BSH | BSB | BSB
3 | Bayu Sukma BSH |BSH |[MB |MB |BSH |BSH | BSH | BSH
4 | Diana Safa BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSB | BSH | BSB
5 | Dinasti Putri BSH |BSH | MB |BSH |BSH | BSH | BSH | BSH
6 | Danish MB |BSH |BSH | BSH | BSH | BSH | BB BSH
kurniawan
7 | Efina Saputri BSH |BB |BB |BSH |BSB |BSB | BSB | BSB
8 | Ghailan Zacky P | MB * BB |MB | MB MB
9 | Hanif Hanafi BB MB
10 | Hani Nurul A BSH | BSB
11 | Kayla Lestarj MB BSB
12 | Malita A BSH | BSH
13 | Muha BSH | BSH
Igbal s
14 | Naura BSH | BSH
15 | Nabila§aza BSH | BSB
16 | Owi ca BSB | BSB
17 | Vivi Adista R BSH | BSH
18 | Rafli SetiatHi MB MB
19 | Raihan Al MB | MB MB
Ikhsan
20 | Marwah hikmah BSH | BSH | BSH
Mabharani
Sumber: Hasil Observasi Awal tanggal 18 Desemberr 2015 TK It Az Zahra
1. Hadir tepat waktu
2. Berbaris dengan rapi sebelum masuk ke kelas
3. Berpakaian Rapih
4. Menyimpan sepatu pada rak sepatu
5. Merapikan kembali mainan setelah dipakai
6. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan




7. Membuang sampah pada tempatnya®:

Keterangan Tingkat Percapaian Anak :

BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik

Berdasarkan data hasil obsepu#k akhir dari table diatas dapat di simpulkan

bahwanya guru telah g saha- s‘éﬁiélairriél'fﬁ(mgkin Meggan melakukan upaya dalam

ati Agung Kabupaten

@embiasakan anak

ol j?g;kah'

as t{e hat perubahan yang

i 5
al deng{an Na.mpak  yalf ditunjukan oleh anak
pemahaman, serta terbentu gan-kebiasaan berprilaku baik dalam

peningkatan disiplin anak di kelas khodijah.

C. Pembahasan
Berkaiatan dengan proses analisis data dan berdasarkan deskripsi data diatas,

maka pada bagaian ini penulis akan menguraikan hasil observasi dan wawancara

*! Choirun Nisa Aulia, Penanaman disiplin anak usia dini, e jurnal PG PAUD, Op Cit him 8



yang penulis dapatkan dari lapangan terhadap 1 orang guru di kelas Khodijah. Dapat
dijelaskan bahwa guru menggunakan pembiasaan dan tauladan dalam upaya guru
meingkatkan disiplin anak dan juga menggunakan berbagai indicator capaian
perkembanagan disiplin anak bertujuan untuk mempermudah guru dalam mencapai

tujuan yang akn dicapai.berikut ini cara guru yang terlihat dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas Khodijah baik-gi*alam kelas ataupun saat diluar kelas dalam
h disiplin angk dikelas khodij sehagai berikut
o N >
b aris di halaman dan
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( 1bu Ida Astuti )

jembiasaan disiplin dan
jatan sehari-hari baik di
dalam kelas ataupun @ glas dan juga guru menggunakan indicator
capaian perkembangan yang ada pada teori- teori kedisiplinana anak usia
dini, akan tetapi sebelum memulai kegiatan diluar maupun di dalam kelas
hal yang pertama ibu ida lakukan adalah mempersiapkan alat atau media
yang akan digunakan sesuai dnegan RKH (Rencana Kegiatan Hraian)
untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung dalam
pengenalan prilaku baik dan buruk ibu eka membiasakan pada kegiaatn

rutin/terjadwal, ibu eka mengawalinya dengan memberikan contoh serta

membiaakan anak untuk hadir keseokalh tepat pada waktunya



Bu lIda mengawalinya dengan memberikan contoh, dan juga
memberikan sebuah cerita tentang pentingnya disiplin waktu dan
buruknya menunda- nunda dalam hal kebaikan , sebelum memasuki kelas
setiap pagi anak-anak berbaris rapih di halaman untuk membacakan
hafalan-hafalan, baik hafalan hadist, doa sehari-hari ataupun hafalan surat-

surat pendek, mengul ngaM0tang lagu baik lagu nama — nama malaikat,

Ida adalah: mengucapka , menanyakan kabar dan mengabsen satu
persatu serta menunjuk salah satu peserta didik untuk memimpin
membaca doa.

Ketika kegiatan masuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah
guru memberikan rangsangan dengan cara berdialog, tanya
jawab,menayakan hari ini hari apa, tanggal berapa dan tema sub temanya,
mengulang kembali materi yang lalu dan mengkaitkannya dengan materi

yang akan disampaikan. Apabila materi yang telah lalu adalah Tentang

manfaat pakaian materi maka materi selanjutnya guru mengajarkan



tentang Bagaimana memakai pakaian. Di dalam mengajarkan materi
tersebut guru tidak hanya menyampaikan materi saja, kedisiplinan
memakai pakaianpun disampaikan selain itu juga bu guru mengingatkan
untuk membereskan atau menyimpan alat peraga/bahan ajar untuk di
rapihkan dan disimpan kembali di tempat yang sudah disediakan, anak

yang tidak merapihkap.aRafgmendapat hukumannya yaitu cuci tangan
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>|an s{t;ﬂah?tu anafean‘ak dlblaéak%nhuntu' Entri dan berbaris rapih
menungd gI|IU:Lh éemlahv men&uoﬂtanga mereka mengambil bekal
makanan yang mereka & darl rumah untuk dimakan bersama, lalu
berdoa sebelum makan bersama-sama lalu guru menjelaskan kepada
peserta didik bahwa anak saling berbagi dengan teman-teman, ketika
makan selalu menggunakan tangan kanan dan dalam posisi duduk tidak
boleh berdiri.

Saat makan, ibu ida mengingatkan kembali untuk tidak membuang
sampah ke bawah kolong meja tau membuang sampah sembarangan, bu

gruu mengingatkan untuk membuang sampah pada kotak sampah agar

tidak menjadi sumber penyakit dan bakteri, Setelah selesai makan guru



dan peserta didik bersama-sama membaca doa sesudah makan dan

merapihkan kembali tempat makan masing-masing anak tersebut.\

Berikut ini akan penulis uraikan lebih rinci mengenai peningkatan disiplin

peserta didik kelas Khodijah (4-5 tahun) yang berjumlah 20 anak, Berikut ini hasil

deskripsi hasil penelitian peningka isiplin anak usia dini dl TK IT Az Zahra
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awal ini guru selalu

an anak untuk melakukan

kegiatan secara rutin, dammkedua guru memberikan contoh kegiatan teladan
yang karena guru memberikan peranan penting dalam meningkatkan
disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana dapat meningkat
sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai oleh guru, dalam
kegiatan meningkatkan disiplin berbaris dengan rapih, membereskan
mainan setelah digunakan sudah berkembang sesuai harapan.

2. Perkembangan awal disiplin Aira Cahaya K, Mulai berkembang, hal ini di

tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang mulai

berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor



Berbaris dengan rapih sebelum masuk kelas, pada tahap awal ini guru
selalu membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru
memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan penting

dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin

anak dapat meningkg al_dengan capaian perkembangan dalam

meningkagien disip'l'i—nﬁk %%%EIUI pemB¥agaan berbaris dengan rapih

-

selalu membiasakan In, kedua guru mengajarkan anak untuk
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru
memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan penting
dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana
dapat meningkat sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai
oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak melalui

pembiasaan membuang sampah pada tempatnya sudah berkembang sesuai

dengan harapan.



4. Perkembangan awal disiplin Diana Safa Belum berkembang, hal ini di
tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang belum
berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor
Berbaris dengan rapih sebelum masuk kelas, pada tahap awal ini guru

selalu membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk

melakukan pembiasag

ontofi dan sirﬁ{kéfena»gu g
* .
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Riasaan yang rutin dilakukan, kedua guru

gemberikan peranan penting

ini di tandai dengan tingRat maicator capaian perkembangan yang mulai
berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor
Berbaris dengan rapih sebelum masuk kelas, pada tahap awal ini guru
selalu membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru
memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan penting
dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana

dapat meningkat sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai

oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah



melalui pembiasaan berbaris dengan rapih, mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan sudah berkembang sesuai harapan.

. Perkembangan awal disiplin Danis Kurniawan mulai berkembang, hal ini
di tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang mulai
berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor

Berbaris dengan rapi g._masuk kelas, pada tahap awal ini guru

selalu meg#iasakan kegi an?syti'r‘]; kedua LU mengajarkan anak untuk

e 1] =t
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. Perkembangan awal disiplin Efina Saputri Mulai berkembang, hal ini di
tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang mulai
berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor
Berbaris dengan rapih sebelum masuk kelas, pada tahap awal ini guru
selalu membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru

memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan penting



dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana
dapat meningkat sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai
oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah
melalui pembiasaan membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan
sebelum dan sesudah makan sudah berkembang sangat baik.

. Perkembangan awal disig hailan Zacky Mulai berkembang, hal ini di

tandai dgg@an tih'g'I{a.t: 4*'diéa*t4c_)f“Capaia perkembangan yang mulai

satunya pada indiaktor
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dapat meningkat sesua Capaian perkembangan yang akan dicapai
oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah
melalui pembiasaan membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan
sebelum dan sesudah mulai berkembang.

. Perkembangan awal disiplin Hanif Hanafi Mulai berkembang, hal ini di
tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang mulai
berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor

Berbaris dengan rapih sebelum masuk kelas, pada tahap awal ini guru

selalu membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk



10.

11.

melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru
memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan penting
dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana
dapat meningkat sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai

oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah.

melalui pembiasaan gippan sepatu pada rak sepatu mulai

berkembang, hal ini di
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ngajarkan anak untuk
memberikan contoh dar arena guru memberikan peranan penting
dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana
dapat meningkat sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai
oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah
melalui pembiasaan hadir tepat waktu, merapihkan kembali mainan
setelah di gunakan berkembang sesuai dengan yang diharapkan.

Perkembangan awal disiplin Kayla Lestari Belum berkembang, hal ini di
tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang belum

berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor



Berbaris dengan rapih sebelum masuk kelas, pada tahap awal ini guru
selalu membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru
memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan penting

dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana

dapat meningkat sesuaj4 R.Capaian perkembangan yang akan dicapai

disiplin anak disekolah

dalam™ UP}} gthug menmgk

B

sésua‘r dengé‘i ye}ﬁg dfh?&ralpH:ln sal satunya pada indiaktor
selalu membiasakan In, kedua guru mengajarkan anak untuk
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru
memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan penting
dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana
dapat meningkat sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai
oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah
melalui pembiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan sudah

sesuai harapan.



13. Perkembangan awal disiplin M. Igbal S mulai berkembang, hal ini di

14.

tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang mulai
berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor
Berbaris dengan rapih sebelum masuk kelas, pada tahap awal ini guru

selalu membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk

melakukan pembiasag Riasaan yang rutin dilakukan, kedua guru

:  dan nAsitiat karena-gurd
o S
ningWiﬂ' ROg: Ig_hirnya

gemberikan peranan penting

ingkatan disiplin ana

pat'vmeﬁ’iﬁ} sesufu .den :g—Jalan baﬁg ang akan dicapai
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guid dglam . upayaﬁ'g‘hru” menin disiglin anak disekolah

udah berkembang

lalui be?bag:ﬁne&njapm A@%ﬁéuk kelas
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hal ini di tandai denga indicator capaian perkembangan yang
berkembang sesuai harapan dengan yang di harapkan salah satunya pada
indiaktor Berbaris dengan rapih sebelum masuk kelas, pada tahap awal ini
guru selalu membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak
untuk melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua
guru memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan
penting dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan
disiplin ana dapat meningkat sesuai dengan capaian perkembangan yang

akan dicapai oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak



15.

16.

disekolah melalui pembiasaan menyimpan sepatu pada rak sepatu sudah
berkembang sangat baik.

Perkembangan awal disiplin Nabil Vaza berkembang sesuai harapan, hal
ini di tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang sudah
sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor membuang

sampah pada tempatn : : ahap awal ini guru selalu membiasakan

g—w‘-meﬂl@

= ._{‘:Q'I}-,.A - _‘-4"'7"-"'1‘.-‘ “.~’
plln

alam{upaya guru%er?mgkatkan d F

Perkembangan awal diSTp I Cahaya W berkembang sesuai harapan,
hal ini di tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang
mulai berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada
indiaktor merapohkan mainan setelah digunakan, pada tahap awal ini guru
selalu membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk
melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru
memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan penting

dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana

dapat meningkat sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai



17.

18.

oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah
melalui pembiasaan merapihkan kembali mainan setelah digunakan
berkembang sangat baik.

Perkembangan awal disiplin Vivi Adista R Mulai berkembang, hal ini di
tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang mulai

berkembang sesuai deng aRg di harapkan salah satunya pada indiaktor

: 3 --::“'Q'.*_m- e
'enl

kat sesuai cfeng%'capamn d(ﬂkem ' gan yang akan dicapai

dalar‘n Upay& vguru* ?neningkat disiplin anak disekolah

melalui pembiasaan DE atan rapih, hadir tepat waktu berkembang
sesuai harapan.

Perkembangan awal disiplin Rafli Setiadji belum berkembang, hal ini di
tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang belum
berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor
membuang sampah pada tempatnya, pada tahap awal ini guru selalu
membiasakan kegiatan rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk

melakukan pembiasaan-pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru

memberikan contoh dan nasihat karena guru memberikan peranan penting



19.

20.

dalam meningkatkan disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana
dapat meningkat sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai
oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah
melalui pembiasaan membuang sampah pada tempatnya mulai
berkembang.

Perkembangan awal disig ihan Al Ikhsan belum berkembang, hal ini

ap awal ini guru

raplp s‘éb um—-rhasu x& pada '

,..__..

iasakan kegieit'an runn ke ‘2@ mcL ajarkan anak untuk
@é@emm’rutm dilfikukan, kedua guru
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\ & o (- “f?__ =1
rlkar{ contﬁ'ﬁ dan ﬁasﬁat kafena gLHJ met

g mgkatkan 'dmplm «sehlﬁggga akhlr

Jerikan peranan penting

a peningkatan disiplin ana
dapat meningkat sesua capaian perkembangan yang akan dicapai
oleh guru, dalam upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah
melalui pembiasaan baris berbaris dengan rapih mulai berkembang.

Perkembangan awal disiplin Marwah Hikmah M Mulai berkembang, hal
ini di tandai dengan tingkat indicator capaian perkembangan yang mulai
berkembang sesuai dengan yang di harapkan salah satunya pada indiaktor
Berpakaian rapih, pada tahap awal ini guru selalu membiasakan kegiatan

rutin, kedua guru mengajarkan anak untuk melakukan pembiasaan-

pembiasaan yang rutin dilakukan, kedua guru memberikan contoh dan



nasihat karena guru memberikan peranan penting dalam meningkatkan
disiplin sehinggga akhirnya peningkatan disiplin ana dapat meningkat
sesuai dengan capaian perkembangan yang akan dicapai oleh guru, dalam
upaya guru meningkatkan disiplin anak disekolah melalui pembiasaan

hadir teoat waktu, berpakaian rapih sudah berkembang sesuai harapan.
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A. Kesimpulan



Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka peneliti dapat
simpulkan mengenai upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan anak usia
dini di taman kanak - kanak IT Az Zahra melalui 7 metode yaitu : Metode
ketauladanan, metode pembiasaan, metode didaktif, metode pemberian nasihat,

metode dialog, metode pemberian instruksi, metode pemberian hukuman,

melalui upaya yang di lakyk isekolah TK IT Az Zahra tersebut, penulis

perﬁb’iéﬁ d&g;in;étOde <

pgflan Juga,ig’fmoebkﬁ% DK |
(f . - °u. \'\Q: I

meng8yti. dan Jmergikuti If’ed"' :raan"'.‘yang'% fnam
. .‘ l.

n, anak- frhelakmkan ki

mengamati me adanan yang paling banyak

dengan mudah dapat

disekolah tanpa

anlt sebut dengan hati

N =
sennagiidan gembl@ﬁm‘g Juga&%anamkaw diplin berdasarkan 7

S RS ezt |
agal{ber]km anaﬁ’ma\‘npu hadlr tb at W

masbk ke¢a9 anak* Fnampu ber

indikator i, anak mampu disiplin

berbaris sebe akaian rapih, anak mampu

menyimpan sepatu pada epatu, anak mampu merapihkan kembali
mainannya setelah digunakan , anak mampu disiplin mencuci tangan sebelum
dan sesudah makan , anak mampu membuang sampah pada tempatnya, melalui
kegiatan keseharian dalam proses pembelajaran. Dapat terlihat setelah
dilakukannya upaya guru untuk meningkatkan disiplin anak di TK IT Az Zahra

menggunakan upaya yang tepat, anak mulai menunjukan peningkatan yang

snagat baik dalam kedisiplinan anak disekolah.

Saran — saran



. Guru hendaknya lebih kreatif dan aktif dalam mengembangkan teknik atau
metode untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia dini bertujuan agar anak
tidak mudah modan dan jenuh.

. Guru harus emmiliki banyak refrensi buku cerita yang menarik perhatiana
anakdan menyanangkan anak sehingga anak akan sennag hati

mendengarkan dan mem hpnaksud dan tujuan guru menyampaikan

cerita untuk ningkaiéh, 'ipﬁn,éhék'. -

g.:m saklt tedisedang #idak mood untuk

da.rl ~gu¢£r‘ sebalknya

__,~.._

i elakﬁ%ﬂim Ilné ersebut .
_{“?‘i’ﬁ?’g - y

) o & - 71 /
' meto&e be@alog&}%‘?bsnya guru Hnya Y

a5|h.s'ayahg‘ dengan b&;gltuJ anak 3

|kannya dengan lemah

lembut da an senang, mudah dfahami
dan dimengerti anak.
. Disarankan untuk etode pemberian hukuman, guru tidak mencerderai dan
melukai anak, tidak membuat anak merasa takut, guru hendaknya
memberikan dorongan yang penuh untuk bertingkah laku sesuai dnegan tata
tertib dan norma yang berlaku diskeolah.

. Hendaknya guru bekerjasama dengan orang tua dalam meningkatkan

kedisilinan anak disekolah.

Penutup



Alhamdulillah  dengan  mengucap  syukur  kehadirat  Allah
subhannahwata’alla, yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dan tak luoa juga shalawat serta salam
penulis mengucapkan kepada nabi Muhammad shalallahu alaihi wassalamyang

telah membawa kiat dari jaman jahiliyah samapi ke jaman yang teang benerang.
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Kisi - Kisi Wawancara

Upaya Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak
di TK IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan

No

Indikator Sub Indikator Keterangan




1.Bagaimana cara guru
1. Disiplin mendisiplinkan anak yang hadir
kesekolah tidak tepat waktu ?

2.Upaya apa yang guru di lakukan
guru agar anak berbaris dengan
rapih sebelum masuk kelas ?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan
untuk mendiiplinkan anak

7=l ’r'n‘éTTdT?pll
h mpm ‘) l.

il i anak yangmala$
l. K nsweim4®n sesudah

gyerapa yang dilakukan guru
agar anak disiplin membuang
sampah pada tempatnya ?

Kisi-Kisi Observasi

Sumber Data : Peserta didik
Metode/Instrument : Observasi/Ceklist
Dimensi : Meningkatkan Kedisiplinan Anak



No Indikator

Sub Indikator

BB

MB BSH

BSB

1. | Disiplin -

Hadir tepat waktu

Berbaris dengan rapi sebelum
masuk ke kelas

Berpakaian Rapih

Keterangan :

BB : Belum Berkembang
MB : Masih Berkembang

BSH :Berkembang sesuai Harapan

BSB :Berkembang Sangat

Baik

Instrumen Observasi

Meningkatkan Disiplin Anak Usia Dini di TK Az Zahra
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan

Aspek Perkembangan

Indikator Pencapaian
Perkembangan

Sub Indikator
Pencapaian




Perkembangan

Disiplin Anak

Hadir tepat waktu

Anak dapat memahami
dan mentaati peraturan
sekolah

Baris berbaris dengan rapih
sebelum masuk kelas

Anak dapat
melaksanakan berbaris
dengan rapih pada saat
sebelum masuk di dalam
kelas

Anak dapat Berpakaian
dengan rapih pada saat
disekolah

" ‘,.-—_*_——‘..rt

se
| €

e

)
|

patu-'

Anak dapat merapihkan
enyimpan sepatu
Jgmpatnya

dapat merapihkan
B8li APE atau
n nya setelah

encuci tangan sebelum
dan sesudah makan
dengan mengantri rapih

Anak dapat membuang
sampah pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017




Nama Anak : Ahmad Maulana Arif

Kelompok : Khodijah
Tingkat Percapaian Indikator Penilaian
Prkembangan BB MB BSH BSB
Hadir tepat waktu
Disiplin Berbar s

‘v”/ﬁ‘- -

gébelum mas Ia§“\_"

) "encudl tangéri, ’,’;

pa

makan

J.
).Jc-

Membuang sampah

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Aira Cahaya K



Kelompok : Khodijah

Tingkat Percapaian Indikator Penilaian
Prkembangan BB MB BSH BSB
Hadir tepat waktu
Disiplin Berbaris dengan Rapih

Méncucﬁaﬂgat’ S X _
ebelunidan sbsutian wel JT

!

Membuang sampah

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ

ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Bayu Sukma
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Diana Safa
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Dinasty Putri
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Danish Kurniawan
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Efina Saputri
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIADINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Ghailan Zacky
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Hanif Hanafi
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Hani Nurul A
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Kayla Lestari
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Malita Ayu W
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : M.lgbal Suhada
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Naura Arba’ani
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Nabila VVaza
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Owi Cahaya W
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Vivi Adista R
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Rafli Setiadji
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Raihan Al Ikhsan
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian

Prkembangan BB MB BSH BSB

Hadir tepat waktu

Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk kelas

: alanRaplh '

f"”M

pada tempatnya

ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIADINI DI TK IT AZ
ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Marwah Hikmah Maharani
Kelompok : Khodijah




Tingkat Percapaian Indikator Penilaian
Prkembangan BB MB BSH BSB
Hadir tepat waktu
Disiplin Berbaris dengan Rapih

sebelum masuk
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A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka peneliti dapat
simpulkan bahwa sebagai guru dalam meningkatkan disiplin anak mempunyai target
atau insiatif bahwa adanya mengembangkan nilai moral agama anak melalui upaya
guru diharapkan dapat meningkatkan disiplin anak sesuai dengan adanya 7 indikator
yang akan dikembangkan. Dalam melaksanakan pembelajaran dalam meningkatkan

disiplin anak melalui upaya guru,k encoba membuat anak melakukan kegiatan

yang dapat memahag pe?malnan yalt anak mampu disiplin hadir

\,3.359
ﬁ"?i_“..

# el l\

; ﬁaqnyysew dipakai, '_

. i
1akan, - gisiplin memidflang sampah pada
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tempatnya.. i arapkan anak bisa

mengembangkan 'ampdan ﬁgamawa C'den’gan sesuai dengan tahap

perkembangannya, sehingga pendidtkan yang diberikan guru bisa lebih optimal.

B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Guru sebagai orang tua di sekolah harus banyak belajar displin pada anak agar
menjadi guru yang professional kreatif, menarik dan menyenangkan bagi anak

didiknya.



2. Untuk menjadi guru yang kreatif hendaknya guru lebih meningkatkan
koordinasi sesama guru, karena hal ini sangat membantu berbagai kesulitan
yang dialami masing-masing peserta didik dan lebih memanfaatkan fasilitas
belajar yang telah disediakan.

3. Disarankan agar dalam melakukan kegiatan perlu menggunakan metode yang

mudah dan menarik, aga armgengan mudah memahami pelajaran yang

epada anak untuk

dirumah, disekolah

maupu 'ImgkLngan‘somall(y

islami sebagai bekal kehidiupan anak selanjutnya

C. Penutup
Alhamdulillah dengan mengucapkan syukur kehadiran Allah SWT, yang telah

memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi



ini, dan tidak lupa shalawat serta salam penulis mengucapkan kepada Nabi Agung
Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman
yang penuh barokah seperti sekarang ini.

Penulis sepenuhnya sadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan dan kemampuan yang penulis miliki.

Oleh karena itu kritik dan sara gembangun penulis agar skripsi ini dapat
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ANALISIS PENINGKATAN DISIPLIN ANAK USIA DINI DI TK IT AZ

ZAHRA KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Anak : Ahmad Maulana Arif

Kelompok

- Khodijah

Tingkat Percapaian
Prkembangan

Penilaian

MB

BSH

BSB

Disiplin

masuk kelas
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Menyimpan sepaiu pada

L ———

Menyimpan kembali

mainan setelah dipakai

Mencuci tangan
sebelum dan sesudah

makan

Membuang sampah

pada tempatnya




Kisi - Kisi Wawancara
Upaya Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak
di TK IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan

Indikator Sub Indikator Keterangan

1.Bagaimana cara guru
Disiplin isiplinkan anak yang hadir
. kesekolar epat waktu ?
R . =
4 B

pa ang guru @ilakukan

'Mw‘u-a AL erbaris tigngan
.;,“ raplhsebelu ; y,kkela

A aumana upa dil an
4 .zh___gur.ug mench an
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s Bagalmar#a cara guru”’ f
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Y iy

aya guru untuk
mebiasakan anak disiplin
merapihkan mainan setelah
digunakan ?

6.Bagimana guru mendisiplinkan
anak yangmalas mencuci tangan
sebelum dan sesudah makan?

7. Upaya apa yang dilakukan guru
agar anak disiplin membuang
sampah pada tempatnya ?




Sumber Data

Metode/Instrument

Dimensi

Kisi-Kisi Observasi

: Peserta didik
: Observasi/Ceklist
: Meningkatkan Kedisiplinan Anak

No Indikator

BB

MB

BSH

BSB

1. | Disiplin

1l :
Meraplkan kembzﬂl malngh'
sételah,iiipékaj 3 oA

-

sesudah makan

Membuang sampah pada
tempatnya

Keterangan :

BB : Belum Berkembang

MB : Masih Berkembang

BSH :Berkembang sesuai Harapan
BSB :Berkembang Sangat Baik




Instrumen Observasi
Meningkatkan Disiplin Anak Usia Dini di TK Az Zahra
Kecamatan Jati Agun

abupaten Lampung Selatan

Sub Indikator
Pencapaian
Perkembangan

ak dapat memahami
mentaati peraturan

rapih pada saat
m masuk di dalam

Rak sepatu

ak dapat Berpakaian
dengan rapih pada saat
disekolah

Anak dapat merapihkan
dan menyimpan sepatu
pada tempatnya

Merapihkan kembali
mainan setelah digunakan

Anak dapat merapihkan
kembali APE atau
mainan nya setelah
digunakan

Mencuci tangan sebelum
dan sesudah makan

Anak dapat membiasakan
mencuci tangan sebelum
dan sesudah makan
dengan mengantri rapih

Membuang sampah pada
tempatnya

Anak dapat membuang
sampah pada tempatnya




